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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to determine the effect of psychological 
empowerment of creativity with intrinsic motivation as a variabels of mediation 
on the object of prudential Shariah insurance agent in Sukoharjo. The population 
in this study is Sukoharjo sharia prudential insurance agent. Sampling technique 
using simple random sampling and obtained sample of 60 respondents who is 
insurance agent prudential syariah Sukoharjo. This research variable use three 
variables that are dependent variable, independent variable, and mediation 
variable. 
For the dependent variable (Y) of this research is creativity. For 
independent variables (X) Psychological empowerment and madiation variables 
are intrinsic motivasi (Z). The research method used is quantitative method. For 
data analysis method using path analysis and test of sobel. As for the data if using 
the program SPSS IBM Statistics 20.0 
The results of this study indicate that, (1) psychological empowerment 
affects the itrinsik motivasi. (2) intrinsic motiasi berpengarh against creativity. (3) 
empowerment has an effect on creativity (4) psychological empowerment 
influence creativity through intrinsic motivation as mediation variable. 
 
 
 
Keywords: psychological psychology, intrinsic motivation, creativity 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pemberdayaan psikologis terhadaap kreativitas  dengan motivasi intrnsik sebagai 
varibel mediasi pada objek agen asuransi prudenial syariahdi Sukoharjo. Populasi 
dalam penelitian ini adalah agen asuransi prudenial syariah Sukoharjo. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dan diperoleh sampel 
sebanyak 60 responden yang merupakan agen asuransi prudential syariah 
Sukoharjo. Variabel penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel 
dependen, variabel independen, dan variabel mediasi. 
Untuk variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah kreativitas. Untuk 
variabel independen (X) pemberdayaan Psikologis dan variabel madiasi adalah 
motiasi intrinsik (Z). Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kuantitatif. Untuk metode analisis data menggunakan analisis path dan uji sobel. 
Sedangkan untuk olah data menggunakan program IBM SPSS Statistik 20.0 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) pemberdayaan psikologis 
berpengaruh terhada mootivasi itrinsik. (2) motiasi intrinsik berpengarh terhadap  
kreativitas. (3) pemberdayaan berpengaruh terhadap kreativitas (4) pemberdayaan 
psikologis berpengaruh kreativitas melalui motivasi intrinsik sebagai variabel 
mediasi. 
 
Kata kunci: pembedayaan psikologis, motivasi intrinsik, kreativitas 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.LATAR BELAKANG 
Daya saing menjadi faktor yang sangat penting dalam keberlangsungan 
dan keberhasilan perusahaan. Perusahaan harus mempunyai keunggulan bersaing 
agar mampu bertahan dalam menghadapi persaingan yang semakin kompetitif 
tersebut. Keunggulan bersaing berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk 
memenangkan persaingan melalui cara-cara yang berbeda yang tidak dimiliki 
perusahaan pesaing. Organisasi atau perusahaan dituntut harus lebih kreatif dan 
inovatif dari sebelumnya. 
Modal manusia merupakan cara untuk memperoleh keunggulan bersaing 
tersebut yang akan diperoleh jika dalam perusahaan memiliki sumber daya 
manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia adalah yang bekerja di 
lingkungan organisasi yang memiliki kemampuan berpikir, menghasilkan 
gagasan, kreativitas, kemampuan untuk menyelesaikan masalah, dan mendapat 
imbalan yang dilakukannya, yang memiliki fungsi untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan individu agar menjadi sumber daya manusia yang 
kompetitif dan dapat meningkatkan produktivitas (Nawawi, 2001: 7). 
Untuk menghadapi persaingan yang kompetitif, maka dibutuhkan sumber 
daya manusia yang mampu memberikan ide-ide, gagasan-gagasan, serta cara 
pemecahan masalah secara kreatif. Karyawan yang kreatif akan menghasilkan 
produk-produk, gagasan-gagasan, ide-ide yang baru dan bertambah baik, baik 
yang belum ada maupun kombinasi yang sudah ada, serta penyederhanaan 
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prosedur-prosedur (Sudarma, 2003: 6), sehingga kreativitas karyawan sangat 
diperlukan dalam menghadapi kondisi tersebut. 
Keadaan yang berubah-ubah memaksa perusahaan untuk bergerak dan 
terus mengupayakan peningkatan kreativitas karyawan, baik produk maupun jasa, 
peningkatan efisiensi dan efektivitas maupun dalam menghasilkan produk baru 
dan inovatif. Kreativitas karyawan  dituntut  dan dibutuhkan perusahaan dalam 
menghadapi perkembangan dunia dan lingkungan bisnis yang terus berubah-ubah. 
Ide-ide kreatif karyawan harus terus mengalir setiap saat dalam diri karyawan 
sebagai bentuk antisipasi perkembangan dunia yang semakin kompetitif. 
Menurut Munandar (2002: 378) kreativitas merupakan salah satu ciri 
keunggulan dalam bersaing, keunggulan dalam kinerja mensyaratkan dimiliknya 
tiga ciri-ciri yang saling berkaitan, yaitu kemampuan umum atau kecerdasan di 
atas rata-rata, kreativitas dan pengikatan diri terhadap tugas sebagai internal 
(intrinsik) yang cukup tinggi. 
Kreativitas tidak hanya membantu organisasi untuk lebih efisien dan 
lebih responsif terhadap kesempatan dan peluang, tetapi juga membantu 
perusahaan untuk lebih beradaptasi terhadap perubahan, pertumbuhan dan 
kompetisi pasar global. Kreativitas merupakan investasi berharga bagi sebuah 
perusahaan, yaitu untuk mempertahankan keberlangsungan hidup dan kesuksesan 
perusahaan (Munandar, 2002: 379). Bagi perusahaan yang berpandangan jauh ke 
depan maka akan berusaha memaksimalkan kreativitas dengan memahami apa 
kreativitas itu, bagaimana memupuknya dan bagaiman meningkatkannya. 
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Menurut Munandar (2002: 367) kreativitas merupakan hasil interaksi 
antara individu dengan lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi 
oleh lingkungan dimana dia berada, dengan demikian apa yang ada di dalam 
individu maupun di dalam lingkungannya dapat menunjang atau pun menghambat 
upaya kreatif. Bagi mereka yang kurang mendapatkan lingkungan yang 
menantang dan kurang terkondisikan, potensi kreatif mereka tidak berkembang 
begitu pun sebaliknya (Sudarma, 2013: 06). 
Kreativitas sangat diperlukan dan dapat berkembang pada industri 
kreatif, industri kreatif adalah industri yang berasal dari kreativitas, keterampilan, 
serta bakat individu untuk menciptakan kesehjateraan serta lapangan pekerjaan 
melalui penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta industri tersebut 
(Departemen Perindustrian Republik Indonesia dalam Sudarma, 2013: 11). 
Pemerintah Republik Indonesia melalui kementrian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif dalam Sudarma (2013: 12) mengindentifikasi lingkup industri 
kreatif mencakup 14 subsektor antara lain: periklanan, arsitektur, pasar seni dan 
barang antik, kerajinan, desain, fashion, video, film, fotografi, musik, permainan 
interaktif, seni pertunjukkan, layanan komputer dan piranti lunak, televisi dan 
radio, riset dan pengembangan, serta penerbitan dan percetakan. 
Dalam penelitian akan fokus pada perusahaan jasa yang bergerak 
dibidang asuransi yaitu kegiatan yang dilakukan para agen asuransi Prudential di 
Sukoharjo akan berpengaruh pada tingkat pertumbuhan pendapatan premi di PT 
Prudential Life Assurance. Dalam hal ini agen dituntun untuk menjadi pribadi 
yang kreatif untuk menarik para nasabahnya dan mempertahankan nasabahnya, 
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semakin banyaknya agen yang dapat menarik nasabah maka akan semakin besar 
pula pertumbuhan pendapatan premi pada PT Prudential Life Assurance.  
 
Gambar 1.1 
Grafik Pertumbuhan Pendapatan Premi pada Tahun 2010-2014 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Grafik diatas menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan pendapatan premi 
PT Prudential Life Assurance mengalami tingkat fluktuasi dari tahun 2010 sampai 
tahun 2014. Dan tingkat pertumbuhan pun baru mencapai 17% masih berada 
dibawah rata-rata industri  jasa asuransi yang harusnya 20%.  
Apabila kreativitas dalam diri agen tersebut kurang maka akan 
menyebabkan agen tidak dapat menarik nasabah baru dan tidak memenuhi target 
perusahaan, dan itu akan menyebabkan tingkat pertumbuhan pendapatan PT 
Prudential Life Assurance mengalami tingkat pertumbuhan yang fluktuasi dan 
belum mencapai 20%, seperti yang dikatakan Sudarma (2013: 6) bahwa 
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kreativitas karyawan berbeda-beda, beberapa ada yang lebih  kreatif dan beberapa 
ada yang kurang kreatif. 
Menurut Uno (2008: 64) kreativitas seseorang agar dapat berkembang 
membutuhkan dorongan atau motivasi, baik dorongan dari dalam individu 
(motivasi intinsik) maupun dorongan dari luar individu (motivasi ekstrinsik), 
motivasi merupakan salah atu aspek penting dalam menentukan kreativitas 
karyawan, motivasi penting karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, 
menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia supaya mau mengeluarkan ide-
ide kreatif mereka, mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. 
Motivasi intrinsik mempunyai peranan penting dalam mendukung 
kreativitas, hal ini dukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Xiaomeng Zhang dan Kathryn M. Bartol (2010) yang menyatakan ada pengaruh 
positif dan signifikan motivasi intrinsik dan kreativitas karyawan. 
Motivasi intrinsik ada pada setiap orang dan bersifat internal, namun 
motivasi intrinsik membutuhkan kondisi yang tepat untuk diekspresikan. Dalam 
peranannya terhadap hasil kreatif, ada faktor yang berperan terhadap tingkat 
motivasi intrinsik karyawan yaitu pemberdayaan psikologis. Hal ini didukung 
oleh penelitian Xiaomeng Zhang dan Kathryn M. Bartol (2010) dan Wang 
Haozhan (2010) yang menyatakan bahwa pemberdayaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi intrinsik. 
Menurut Spreitzer (1995) pemberdayaan dikonseptualisasikan dalam 
empat kognisi yaitu: meaning (makna), competence (kompetensi), self-
determination (penentuan diri), impact (dampak) atau yang sering disebut sebagai 
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pemberdayaan psikologis. Menurut Tjiptono dan Diana (2003: 130-132) 
pemberdayaan merupakan proses pengambilan keputusan hak dan membantu 
karyawan mengembangkan diri dengan bantuan solidaritas, berbagi, dan tim kerja. 
Pemberdayaan merupakan kunci utama dalam motivasi dan produktivitas 
seorang karyawan yang merasa dirinya dihargai dan memiliki kontribusi akan 
berkembang secara pribadi dan profesional, sehingga kontribusinya bagi 
organisasinya dapat dimaksimalkan. Pelibatan dan pemberdayaan karyawan 
mengarahkan karyawan untuk membantu dirinya sendiri, saling membantu antar 
karyawan, dan membantu perusahaan. Hal ini menyebabkan pelibatan dan 
pemberdayaan karyawan sangat efektif dalam mempertahankan tingkat motivasi 
karyawan yang tinggi (Tjiptono dan Diana, 2003: 130-132). 
Dari beberapa uraian di atas diketahui bahwa motivasi intrinsik 
mempunyai peranan dalam hubungan pemberdayaan psikologis dan kreativitas 
karyawan, yaitu ada pengaruh tidak langsung pemberdayaan psikologis terhadap 
kreativitas karyawan melalui motivasi intrinsik. Sesuai dengan penelitian 
Xiaomeng Zhang dan Kathryn M. Bartol (2010) yang memberikan hasil bahwa 
motivasi intrinsik memediasi pengaruh pemberdayaan psikologis terhadap 
kreativitas karyawan. 
Selain untuk meningkatkan motivasi intrinsik, pemberdayaan juga 
ditujukan untuk memperoleh manfaat kreativitas dari karyawan dan mendorong 
pemikiran serta inisiatif yang independen dari karyawan. Hal tersebut akan 
memungkinkan adanya ide dan keputusan yang lebih baik, kualitas yang lebih 
baik, produktivitas yang lebih tinggi dan sebagai hasilnya daya saing yang makin 
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meningkat. Sehingga pelibatan dan pemberdayaan karyawan merupakan cara 
terbaik untuk mengarahkan kreativitas dan inisiatif dari karyawan ke arah 
peningkatan daya saing perusahaan (Tjiptono dan Diana, 2003: 129-130), maka 
dapat dikatakan bahwa pemberdayaan psikologis juga mempunyai pengaruh 
secara langsung terhadap kreativitas karyawan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Xiaomeng Zhang dan Kathryn M. 
Bartol (2010) dan Li Yuch Lee dan Emelia Tan (2012) yang mengatakan bahwa 
pemberdayaan psikologis dan kontribusi positif dan secara signifikan terhadap 
kreativitas dan kinerja karyawan. Selain itu penelitian yang dilakukan Hulya 
Gunduz Cekmecelioglu dan Gonul Kaya Ozbag (2014) juga menemukan hasil 
bahwa pemberdayaan psikologis mempunyai peranan penting terhadap kreativitas 
karyawan. 
Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mutamimah 
dan Munadharoh (2014) tentang Analisis Empowering Leadership dan 
Pshychological Empowerment dalam Organisasi dengan responden karyawan 
Rumah Sakit Islam Sultan Agung menunjukkan bahwa Pemberdayaan Psikologis 
tidak berpengaruh terhadap Kreativitas Karyawan. 
Sehingga dari latar belakang di atas diketahui bahwa kreativitas 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam segala kegiatan dan kesuksesan 
perusahaan, untuk itu kreativitas dituntut harus selalu mengalir dan berkembang 
pada diri karyawan dengan terus tetap mengupayakan kreativitas melalui hal-hal  
yang dapat mendukung kreativitas itu sendiri, maka dalam penelitian mengambil 
judul “ANALISIS PENGARUH PEMBERDAYAAN PSIKOLOGIS DALAM 
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MENCIPTAKAN KREATIVITAS KARYAWAN MELALUI MOTIVASI 
INTRINSIK (Studi Kasus Agen Prundetial Syariah Sukoharjo).  
 
1.2.Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk mempermudah pembahasan 
dan penyusunan kerangka pemikiran, maka masalah dapat diidentifikasi sebagai 
berikut : 
1.  Tingkat pertumbuhan PT Prudential Life Assurance mengalami tingkat 
fluktuasi dan perusahaan baru mencapai 17% belum mencapai rata-rata jasa 
industri asuransi yang harusnya 20%.  
2.   Adanya perbedaan hasil penelitian menurut Zhang dan Bartol (2010), 
Cekmecelioglu dan Ozbag (2014) menunjukkan bahwa Pemberdayaan 
Psikologis berpengaruh positif terhadap Kreativitas Karyawan, sedangkan 
penelitian menurut Mutamimah dan Munadharoh (2013) menunjukkan bahwa 
Pemberdayaan Psikologis tidak berpengaruh terhadap Kreativitas Karyawan.  
 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penetilitian ini ditetapkan agar dalam 
penelitian fokus terhadap pokok permasalahan dan pembahasannya sehingga 
diharapkan penelitian tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Oleh 
karena itu, penulis membatasi penelitian ini pada: 
1. Penelitian ini mengenai pengaruh pemberdayaan psikologis terhadap 
kreativitas karyawan dengan motivasi intrinsik sebagai variabel mediasi. 
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2. Penelitian ini dilakukan di PT. Prudential Life Assurance yang merupakan 
perusahaan yang bergerak dalam kegiatan kreatif, yaitu kegiatan yang 
dilakukan agen untuk mendapatkan nasabah dengan melakukan cara-cara 
yang kreatif dan juga mempertahankan nasabahnya untuk tetap menjadi 
nasabah pada PT Prudential Life Assurance. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas bagaiamana tingkat pertumbuhan 
pendapatan dipengaruhi oleh kurang berkembangnya tingkat Pemberdayaan 
Psikologis dan Motivasi Intrinsik dalam diri agen Asuransi untuk menjadi agen 
prudential yang kreatif, maka rumusan masalah dalam penelitian ini ingin 
mengetahui bagaimana: 
1. Apakah pemberdayaan psikologis berpengaruh terhadap motivasi intrinsik? 
2. Apakah motivasi intrinsik berpengaruh terhadap kreativitas karyawan? 
3. Apakah  pemberdayaan psikologis berpengaruh terhadap kreativitas 
karyawan? 
4. Apakah motivasi intrinsik dapat menjadi variabel  mediasi hubungan antara  
pemberdayaan psikologis terhadap kreativitas karyawan? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberdayaan psikologis terhadap motivasi 
intrinsik. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi intrinsic terhadap kreativitas karyawan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh langsung pemberdayaan psikologis terhadap 
kreativitas karyawan. 
4. Untuk mengetahui apakah motivasi intrinsik menjadi variabel yang 
memediasi hubunngan pemberdayaan psikologis terhadap  kretivitas 
karyawan. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis 
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan baik secara praktis maupun 
teoritis dari ilmu yang didapatkan di bangku perkuliahan dan untuk mengetahui 
pentingnya peran sumber daya manusia dan kreativitas dalam aktivitas kerja 
sebuah organisasi atau perusahaan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi Perusahaan 
Bagi Perusahaan, diharapkan penellitian ini menjadi bahan pertimbangan 
perusahaan dalam upaya meningkatkan kreativitas karyawan khususnya melalui 
pengaruh dari pemberdayaan psikologis dan motivasi intrinsik. 
3. Bagi Akademisi 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada bidang 
Manajemen Sumber Daya Manusia terutama mengenai pemberdayaan psikologis, 
motivasi intrinsik dan kreativitas karyawan. Dan dapat memberikan masukan pada 
para akademisi untuk memberikan kontribusi dan membantu mengembangkan 
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ilmu pengetahuan serta menambah referensi kepustakaan sehingga dapat menjadi 
bahan rujukan bagi penelitian berikutnya. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penulisan skripsi sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Berbasis tentang latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan 
hipotesis.   
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan teknik 
analisis data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis 
data, pembahasan hasil analisis. 
BAB V PENUTUP 
Berisi tentang, keterbatasan penelitian, dan saran-saran 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pemberdayaan Psikologis   
1. Pengertian Pemberdayaan Psikologis  
Menurut  Sedarmayanti (2011: 285) pemberdayaan mempunyai  arti lebih 
berdaya dari sebelumnya dalam arti wewenang dan tanggung jawabnya termasuk 
kemampuan individual yang dimilikinya. Agar sumber daya manusia dapat 
menunjukkan daya yang lebih, maka perlu adanya model pemberdayaan seperti 
pemberian peran, penempatan dalam jabatan, motivasi pimpinan, menghubungkan 
tanggung jawab dan menumbuhkembangkan budaya organisasi yang kondusif 
untuk meningkatkan kinerja organisasi (Sedarmayanti, 2011: 286). 
Pemberdayaan di maksudkan dan di implementasikan pada orrganisasi 
melalui pemberian kewenangan yang jelas, pengembangan kompetensi, 
pengembangan kepercayaan, pemanfaatan peluang, pemberian tanggung jawab 
dan pengembangan budaya organisasi dan pengembangan saling mendukung. 
Ketika karyawan lebih merasa tanggung jawab maka mereka akan menunjukkan 
lebih mempunyai inisiatif, hasil pekerjaannya lebih banyak dan lebih menikmati 
pekerjaannya (Sedarmayanti, 2011: 286) 
Pemberdayaan Psikologis pertama kali didefinisikan oleh Conger dan 
Kanguno (1998, dalam Zhang dan Bartol, 2010: 110) yaitu proses mempertinggi 
perasaan self-efficacy melalui identifikasi kondisi yang membantu peerkembangan 
ketidakberdayaan dan melalui penghapusannya dengan praktek organisasi formal 
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dan teknik penyediaan informasi yang akurat. Kemudian Thomas dan Velthouse 
(1990, dalam Zhang dan Bartol, 2010: 110) Menambah sebuah pendekatan 
dengan penetapan yang lebih sempurna sebagai kumpulan keadaan 
(meaningfulness, competence, choice dan impact) yang menentukan motivasi 
intrinsik pekerja. 
Menurut definisi Conger dan Kanguno (1988) dan Thomas dan Velthouse 
(1990), Spreizer (1995) pemberdayaan psikologis sebagai sebuah proses ataupun 
status psikologis yang terwujud dalam empat kognisi yaitu makna (meaning), 
kompetensi (competence), penentuan diri (self-determination) dan dampak 
(impac).  
Dari beberapa definisi diatas, pemberdayaan psikologis dapat di definisikan 
sebagai pemberian kewenangan yang jelas, pengembangan kompetensi, 
pengembangan kepercayaan, pemanfaatan peluang, pemberian tanggung jawab, 
pengembangan saling mendukung terhadap karyawan yang di implementasikan 
dalam empat kognisi yaitu makna (meaning), kompetensi (competence), penetuan 
diri (self-determination) dan dampak (impact). 
2. Dimensi Pemberdayaan Psikologis  
Pemberdayaan Psikologis adalah proses keadaan psikologis yang di 
nyatakan kedalam empat pengertian (Spreitzer, 1995: 1443): 
a. Meaning (makna) 
Meaning (makna) berkaitan dengan perasaan bahwa suatu pekerjaan itu 
penting secara khusus makna (meaning) mengacu pada nilai dari suatu tujuan 
kerja, yang dinilai dalam kaitannya dengan cita-cita individu sendiri atau standar 
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individu yang bersangkutan, makna (meaning) melibatkan kesesuaian antara 
persyaratan dari suatu peran kerja dan keyakinan, nilai dan perilaku. 
b. Impact (dampak) 
Impact (dampak) menggambarkan tingkat perasaan karyawan bahwa 
pembuatannya membuat suatu perbedaan atau perubahan pada hasil kerja atau 
sejauh mana seseorang dapat mempengaruhi hasil yang strategis, administratif 
atau kegiatan operasional di tempat kerja. 
c. Competence (kompetensi) 
Competence (kompetensi) berarti kemampuan atau kepercayaan seseorang 
pada kemapuannya untuk melakukan suatu tugas dalam mencapai sebuah 
kesusksesan. Kompetensi mempunyai arti yang sama dengan self-efficacy, yaitu 
keyakinan individu atas kemampuannya dalam melaksananakan kegiatan-kegiatan 
dengan keahlian atau ketrampilan yang dimilikinya. 
d. Self-determination (penentuan diri) 
Self-determination (penentuan diri) mengindikasikan kebebasan karyawan  
untuk memilih bagaimana mereka mengerjakan pekerjaan mereka. Penentuan diri 
merupakan pandangan individu terhadap sebuah lembaga yang berkaitan dengan 
pilihan untuk memulai dan mengatur tindakan. Penentuan diri mencerminkan 
otonomi dalam mengawali dan kelanjutan dari perilaku kerja dan proses, misalnya 
membuat keputusan mengenai metode kerja, kecepatan, dan usahanya yang di 
lakukan. 
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3. Tujuan dan Arti Penting Pemberdayaan Psikologis 
Tujuan pemberdayaan psikologis sumber daya manusia adalah agar sumber 
daya menusia mempunyai atau memiliki kemampuan yang kondusif, adanya 
wewenang yang jelas, dan di percaya serta adanya tanggung jawab yang akuntabel 
dalam rangka pelaksanaan misi organisasi. Keberhasilan dalam suatu organisasi 
sangat di tentukan oleh sumber daya manusia yang dimiliki pada organisasi 
tersebut. Artinya manusia memiliki daya dan kemampuan sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan dalam setiap pelaksanaan kegiatan organisasi sehingga akan terwujud 
kinerja sebagaimana yang diharapkan (Sedarmayanti, 2011: 289) 
4. Aspek atau Komponen Pemberdayaan Psikologis 
Aspek atau komponen yang perlu mendapat perhatian dalam rangka 
pemberdayaan psikologis sumber daya manusia adalah (Sedarmayanti, 2011: 
289): 
a. Kemampuan karyawan, yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap 
atau perilaku. 
b. Penempatan karyawan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan jabatan dalam 
suatu organisasi, artinya karyawan yang di tempatkan dalam suatu jabatan 
senantiasa dikaitkan dengan kemampuan yang dimiliki karyawan yang 
bersangkutan. 
c. Kewenangan yang jelas 
d. Tanggung jawab karyawan yang jelas 
e. Kepercayaan terhadap karyawan 
f. Dukungan terhadap karyawan 
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g. Kepemimpinan 
h. Motivasi 
5. Manfaat Pemberdayaan Psikologis dalam Organisasi 
Pemberdayaan Psikologis sumber daya manusia penting karena menfaatnya 
terhadap sumber daya manusia lainnya dan terhadap setiap proses dalam kegiatan 
organisasi, maka pemberdayaan mempunyai peran antara lain (Sedarmayanti, 
2011: 289): 
a. Sebagai alat manajemen dalam rangka memberdayakan berbagai sumber untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
b. Sebagai pembaharu manajemen dalam rangka meningkatkan kinerja organisasi. 
c. Sebagai inisiator terhadap organisasi dalam rangka memanfaatkan peluang 
guna meningkatkan dan mengembangkan organisasi. 
d. Sebagai mediator terhadap pihak dalam rangka meningkatkan kinerja 
organisasi. 
e. Sebagai pemikir dalan rangka pengembangan organisasi. 
6. Model Pemberdayaan Psikologis Sumber Daya Manusia 
Cushway dan Lodge dalam Sedarmayanti (2011: 300) model pemberdayaan 
ada dua, yaitu model pemberian peran dan model kelompok kerja: 
a. Model Pemberian Peran 
Secara umum peran seseorang adalah pola perilaku yang diperagakan dan 
mempunyai tampilan yang dapat di duga. Setiap peran memiliki pola perilaku 
tertentu yang diharapkan. 
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1) Penentuan peran 
Setiap orang akan mempunyai peran yang berbeda pada satu saat yang sama. 
2) Peran dengan beban lebih dan beban kurang 
Tanpa adanya pembagian peran yang jelas dalam organisasi, akan    mungkin 
terjadi seseorang mempunyai peran yang terlalu banyak atau sedikit. 
3) Cara mengurangi pertentangan peran 
Ada beberapa cara untuk menguranngi pertentangan, yaitu : 
a) Merancang desain pekerjaan dengan hati-hati dan membuat uraian tugas 
yang jelas. 
b) Menetapkan manajemen kinerja efektif 
c) Merancang dan melaksanakan program pengembangan dan pelatihan 
sesuai kebutuhan pekerjaan. 
d) Menjelaskan tujuan dan sasaran organisasi kepada seluruh anggota 
organisasi. 
e) Mendesain struktur organisasi. 
4) Model Kelompok Kerja 
Alasan untuk membetuk kelompok kerja adalah sebagai berikut : 
a) Keamanan, dengan jumlah yang banyak biasanya akan menambah rasa 
aman anggota. 
b) Status, dengan membentuk kelompok kerja dapat meningkatkan status 
pribadi. 
c) Keinginan untuk di akui atau menambah rasa percaya diri 
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d) Afilasi, kelompok akan memenuhi kebutuhan seseorang untuk beriman 
dan berhubungan sosial. 
e) Kekuatan, dengan kelompok akan dengan mudah mendapatkan apa yang 
diinginkan. 
f) Pencapain tujuan lebih cepat 
g) Model pemberian kewenangan 
Pemberian kewenangan kepada karyawan biasa berarti pemberian 
kompetensi atau kemampuan kepada karyawan suatu organisasi pada semua 
tingkat berupa pengetahuan, kepercayaan diri maupun kewenangan agar dapat 
melakukan analisis untuk membuat keputusan penting. Apabila karyawan 
dibiarkan berkembang, maka hasilnya akan luar biasa. 
 
2.1.2. Motivasi Intrinsik 
1. Pengertian Motivasi Intrinsik 
Motivasi untuk bekerja ini sangat penting bagi tinggi rendahnya 
produktivitas perusahaan. Tanpa adanya motivasi dari karyawan untuk bekerja 
sama bagi kepentingan perusahaan, maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan 
tercapai. Sebaliknya, apabila terdapat motivasi yang tinggi dari para karyawan, 
maka hal ini merupakan suatu jaminan atas keberhasilan perusahaan dalam 
mencapai tujuannya (Gitosudarmo, 2001: 51). 
Motivasi intrinsik adalah pendorong kerja yang bersumber dari dalam diri 
pekerja sebagai individu berupa kesadaran mengenai pentingnya atau manfaat 
atau makna pekerjaan yang dilaksanakannya. Dengan kata lain motivasi ini 
bersumber dari pekerjaan yang di laksanakannya baik karena mampu memenuhi 
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kebutuhan atau menyenangkan atau memungkinkan mencapai suatu tujuan 
maupun karena memberikan harapan tertentu yang positif di masa depan. 
Misalnya pekerja yang bekerja secara berdedikasi semata-mata karena merasa 
memperoleh kesempatan untuk mengaktualisasikan atau mewujudkan realisasi 
dirinya secara maksimal (Nawawi, 2001: 351) 
2. Tujuan Motivasi 
Motivasi manusia yang telah dikembangkan oleh maslow melalui 
penjelasan bahwa motivasi dipicu oleh usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan 
(Mathis dan Jackson, 2001: 78). Pada teori ini, menjadi lima kategori. Hierarki 
kebutuhan Maslow terdiri atas: 
a. Fisiologis, anatara lain kebutuhan akan sandang, pangan, papan, dan 
kebutuhan jasmani lain. 
b. Keamanan, antara lain kebutuhan akan keselamatan dan perlindungan 
terhadap kerugian fisik dan emosional. 
c. Sosial, antara lain kasih sayang, rasa saling memiliki, persahabatan. 
d. Penghargaan, antara lain mencakup faktor penghormatan diri seperti harga 
diri, otonomi, dan prestasi, serta faktor penghormatan dari luar seperti 
misalnya status, pengakuan, dan perhatian. 
e. Aktualisasi diri, merupakan dorongan untuk menjadi seseorang atau sesuai 
ambisinya yang mencakup pertumbuhan, pencapaian potensi, dan pemenuhan 
kebutuhan diri. 
3. Jenis-Jenis Motivasi 
Menurut Nawawi (2001: 359) menyatakan ada dua bentuk motivasi, yaitu: 
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a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi ini adalah pendorong kerja yang bersumber dari dalam diri 
pekerja sebagai individu berupa kesadaran mengenai pentingnya atau manfaat 
makna pekerjaan yang dilaksanakannya. Dengan kata lain, motivasi ini bersumber 
dari pekerjaan yang dikerjakan, baik karena mampu memenuhi kebutuhan atau 
menyenangkan atau memungkinkan mencapai suatu tujuan, maupun karena 
memberikan harapan tertentu yang efektif di masa depan. 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ini adalah pendorong kerja yang bersumber dari luar diri  pekerja 
sebagai individu, berupa suatu kondisi yang mengharuskannya melaksanakan 
pekerjaan secara maksimal. Misalnya berdedikasi tinggi dalam bekerja karena 
upah atau gaji yang tinggi, jabatan atau posisi yang terhormat atau memiliki 
kekuasaan yang besar, pujian, hukuman dan lain-lain. 
4. Fungsi Motivasi 
Purwanti dalam Uno (2008: 64) mengemukakan fungsi motivasi bagi 
manusia adalah : 
a. Motivasi sebagai motor penggerak bagi manusia. 
b. Mengemukakan arah perbuatan, yakni arah untuk mewujudkan suatu tujuan 
atau cita-cita. 
c. Mencegah penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh untuk mencapai 
tujuan. 
d. Menyeleksi perbuatan diri, artinya menentukan perbuatan mana yang harus 
dilakukan yang serasi guna mencapai tujuan organisasi. 
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5. Ciri-Ciri Seseorang yang mempunyai Motivasi 
Berbagai ciri yang dapat diamati bagi seseorang yang memiliki motivasi 
kerja antara lain adalah (Uno, 2008: 62): 
a. Kinerja tergantung pada usaha dan kemampuan yang dimilikinya. 
b. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang sulit. 
c. Terdapat umpan balik yang kongkret tentang bagaimana seharusnya dia 
melaksanakan tugas secara optimal, efektif dan efisien. 
6. Motivasi dalam Pandangan Islam 
Motivasi secara islam adalah berbuat amal kebaikan yang dikendalikan 
iman dan taqwa, hasilnya akan memberikan manfaat kepada orang lain dan 
organisasi yang dipimpin secara kongkrit. Motivasi kerja dalan Islam itu adalah 
untuk mencari nafkah yang merupakan bagian dari ibadah. Motivasi dalam 
bekerja merupakan bagian yang amat penting dan mendasar di mana Islam 
mendorong setiap manusia untuk selalu bekerja keras serta bersungguh-sungguh 
mencurahkan tenaga dan kemampuannya dalam bekerja (Nawawi, 200: 376) 
Motivasi kerja dalam Islam bukanlah untuk mengejar hidup hedonis, bukan 
untuk status, dan bukan untuk mengejar kekayaan dengan segala cara,melainkan 
untuk beribadah. Bekerja untuk mencari nafkah adalah hal yang istimewa dalam 
pandangan islam (Soebachman, 2013: 165). Hadist Rasulullah SAW : 
“Sesungguhnya Allah suka kepada hambanya yang berkarya dan terampil 
(professional atau ahli). Barangsaiapa bersusah payah mencari nafkah untuk 
keluarganya maka dia serupa dengan mujahid di Jalan Allah Azza Wajalla” ( 
HR.Ahmad). 
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Bekerja mencari nafkah nilainya sangat besar, Allah menyukai hamba-Nya 
yang mau bersusah payah mencari nafkah. Bahkan berpeluang mendapatkan 
ampunan dari Allah SWT (Soebachman, 2013: 165). Hadist Rasulullah SAW” 
Barangsiapa pada malam hari merasakan kelelahan dari upaya keterampilan 
kedua tangannya pada siang hari,maka pada malam itu dia diampuni oleh Allah 
SWT” (HR.Ahmad). 
Mencari rezeki yang halal dalam agama Islam hukumnya adalah wajib. 
Hal ini menandakan betapa pentingnya untuk mencari rezeki yang halal. Dengan 
demikian motivasi kerja dalam Islam bukan hanya beribadah kepada Allah SWT 
melainkan kewajiban beribadah kepada Allah SWT (Soebachman, 2013:165). 
 
2.1.3. Kreativitas 
1. Pengertian Kreativitas 
Menurut Sudarma (2013: 6) kreativitas adalah kemampuan menghasilkan 
sesuatu yang baru baik dalam ide, gagasan, langkah-langkah, produk-produk dan 
jasa-jasa baik yang belum ada maupun kombinasi yang sudah ada. menghasilkan 
produk yang kreatif. Menurut Munandar (1999: 12) kreativitas adalah hasil dari 
interaksi antara individu dan lingkungannya. Menurut Suryana (2013: 21-22) 
konsep kreativitas mengandung lima unsur penting, sebagai berikut: 
a. Orisinalitas  
Mengandung arti penciptaan sesuatu dari yang belum ada sebelumnya atau 
memperbaharui sesuatu yang telah ada. 
b. Berimajinasi  
Merupakan proses berfikir tentang sesuatu yang baru. 
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c. Inspirasi  
Adalah gagasan baru yang dapat divisualisasikan. 
d. Kecerdikan  
Merupakan kemampuan seseorang dalam berpikir dan bertindak. 
e. Penemuan  
Merupakan sesuatu yang baru ditemukan yang sebelumnya belum ada. 
2. Jenis Kreativitas 
Maslow dalam Munandar (1999:19) membedakan menjadi dua kategori 
yaitu : 
a. Kreativitas Aktualisasi Diri 
Kekreatifan yang umum dan “Content free”. Banyak program kreativitas 
yang berhasil bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kreativitas, memperkokoh 
sikap kreatif, seperti menghargai gagasan baru, mengajarkan teknik menemukan 
gagasan dan memecahkan masalah secara kreatif, dan melatih kemampuan kreatif 
secara umum. 
b. Kreativitas talenta khusus 
Orang-orang dengan kreativitas talenta khusus memiliki bakat atau talenta 
kreatif yang luar biasa dalam bidang seni, sastra, musik, teater, sains, bisnis, atau 
bidang lainnya. Implikasi yang membedakan antara kreativitas aktualisasi diri dan 
kreativitas talenta khusus adalah penekanan pada pentingnya ciri-ciri afektif dari 
kreativitas ciri-ciri kepribadian, sikap, motivasi dan untuk berfikir kreatif. 
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3. Konsep Kreativitas dengan Pendekatan Empat P 
a. Definisi Pribadi 
Menurut Hulbeck dalam Munandar (1999: 20) tindakan kreatif muncul 
dari keunikan keseluruhan kepribadian dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Kreativitas merupakan titik pertemuan yang khas antara tiga atribut psikologis: 
intelegensi, gaya kognitif, dan kepribadian atau motivasi. 
b. Definisi Proses  
Definisi proses menurut Torrance dalam Munandar (1999: 21) ini meliputi 
seluruh proses kreatif dan ilmiah dari menemukan masalah sampai dengan 
menyampaikan hasil. 
Adapun langkah-langkah proses kreatif menurut Wallas dalam Munandar 
(1999:21) meliputi tehap persiapan, inkubasi, aluminasi, dan verifikasi. 
c. Definisi Produk 
Definisi yang berfokus pada produk kreatif menekankan orisinalitas. 
Rongers dalam Munandar (1991: 21-22) mengemukakan kriteria untuk produk 
kreatif adalah: 
1) Produk itu harus nyata 
2) Produk itu harus baru 
3) Produk itu adalah hasil dari kualitas unik individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
d. Definisi Press ( Pendorong ) 
Kategori keempat dari definisi dan pendekatan terhadap kreativitas 
menekankan faktor “press” atau dorongan, baik dorongan internal (dari diri 
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sendiri berupa keinginan dan hasrat untuk mencipta atau bersibuk diri secara 
kreatif) maupun dorongan ekternal dari lingkungan sosial dan psikologis. 
Kreativitas juga tidak berkembang dalam kebudayaan yang terlalu menekankan 
konformitas dan tradisi, dan kurang terbuka terhadap perubahan atau 
perkembangan baru. 
4. Peran Kreativitas 
Menurut Munandar (1999: 31-32) di bawah ini beberapa peran penting 
kreativitas :  
a. Menurut Maslo dalam Munandar (1999: 31) Dengan berkreasi orang dapat 
mewujudkan  dirinya, dan perwujudan atau aktualisasi diri merupakan 
kebutuhan pokok pada tingkat tertinggi dalam hidup manusia. 
b. Menurut Guilford dalam Munandar (1999: 31) Kreativitas atau berfikir kreatif 
sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan 
penyelesaian terhadap suatu masalah. 
c. Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya  bermanfaat bagi diri pribadi dan bagi 
lingkungan tetapi juga memberikan kepuasan terhadap individu. 
d. Kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas 
hidupnya. Dalam era pembangunan ini kesehjateraan dan kejayaan  
masyarakat dan Negara bergantung pada sumbangan kreatif, berupa ide-ide 
baru, penemuan-penemuan baru,dan teknologi baru. 
5. Ciri-ciri Pribadi Kreatif  
Menurut Treffinger dalam Munandar  (2002: 54) pribadi yang kreatif 
biasanya terorganisir dalam tindakan, dan rencana inovatif serta produk-produk 
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orisinilnya telah dipikirkan matang-matang terlebih dahulu, dan 
mempertimbangkan masalah dari berbagai sudut dan memiliki kemampuan 
bermain dengan ide, konsep atau kemungkinan-kemungkinan yang dikhayalkan 
yang terwujud menjadi karya seni, sastra atau penemuan-penemuan baru. 
Munandar (2002: 54) Mengatakan bahwa tingkat energi, spontanitas,    
kepetualangan, keinginan mencoba aktivitas yang baru dan mengasyikan juga 
sering Nampak pada orang yang kreatif. Selain itu, pribadi yang kreatif biasanya 
mempunyai rasa humor yang tinggi, dapat melihat suatu masalah dari berbagai 
sudut, dan memiliki kemampuan bermain dengan ide, konsep atau kemungkinan-
kemungkinan yang dikhayalkan, yang terwujud menjadi karya seni, sastra atau 
penemuan-penemuan baru.  
Menurut Munandar (2002: 55) ciri-ciri pribadi kreatif yang lain adalah 
kecenderungan lebih tertarik pada hal-hal yang rumit dan misterius, berani dalam 
pendirian dan keyakinan, ingin tahu, mandiri dalam berpikir dan dalam 
memberikan pertimbangan, bersibuk diri dengan pekerjaanya atau yang menarik 
perhatiannya, intuitif, dan ulet. Selain itu adalah imajinatif, inisiatif, mempunyai 
minat luas, mandiri dalam berpikir, senang berpetualang, ingin tahu, penuh energi, 
percaya diri, bersedia mengambil resiko, dan berani dalam pendirian dan 
keyakinan. 
Dale Time dalam Suryana (2013: 113) Mengemukakan empat sifat orang 
kreatif, sebagai berikut : 
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a. Kepekaan terhadap Masalah  
Orang yang kreatif selalu tanggap terhadap masalah yang dihadapinya dan 
selalu ingin menyalurkan atau mengatasi  masalah tersebut dengan segera. Tidak 
menunda-nunda masalah untuk diselesaikan, sebab masalah baru pasti akan 
muncul. 
b. Aliran Gagasan 
Orang kreatif, gagasannya mengalir dan apa yang dilihat dan dirasakannya 
memiliki keyakinan bisa dilakukan perubahan-perubahan. Perubahan itu harus 
dilakukan secara terus menerus melalui konsep perbaikan terus-menerus. 
c. Keaslian ( Orisinalitas ) 
Orang kreatif mencari sesuatu yang sebelumnya belum ada, baik dalam 
bentuk produk, metode dan teknologi. 
d. Fleksibilitas  
Fleksibilitas dalam menanggapi sesuatu dari sudut pandang yang berbeda. 
6. Sifat dan Hasil Kreativitas  
Berpikir kreatif adalah tentang bagaimana menciptakan sesuatu yang baru 
dan berbeda. Hasil berpikir kreatif adalah berupa sesuatu yang bersifat imajinasi, 
abstrak, dan obsesi, seperti gagasan, khayalan, dan ide-ide. Proses berpikir 
kreativitas disebut kreativitas (Suryana, 2013: 120). 
Kreativitas adalah kegiatan yang mendatangkan hasil yang sifatnya 
sebagai berikut : 
a. Baru (New) 
Memiliki ciri inovatif, belum ada sebelumnya, segar menarik, serta aneh dan 
mengejutkan. 
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b. Berguna (Useful) 
Memiliki ciri lebih praktis, lebih mudah, memperlancar, mendorong, 
mengembangkan, mendidik, memecahkan masalah, mengurangi hambatan, 
mengatasi kesulitan, dan mendatangkan hasil yang lebih baik atau lebih banyak. 
c. Dapat dimengerti (understable) 
Memiliki ciri hasil yang sama dapat dimengerti dan dibuat lain waktu. 
7. Modal Kreativitas  
Untuk meningkatkan kreativitas maka diperlukan input modal insani berupa 
modal sosial, modal intelektual, modal motivasi, modal moral dan mental dan 
modal spiritual (Suryana, 2013: 73-74). 
a. Modal Sosial 
Modal ini merupakan modal dasar yang harus tumbuh sebelum modal-
modal lainnya. Modal ini menyangkut keterhubungan, kemitraan, dan jejaring 
yang harus dibentuk. 
b. Modal Intelektual 
Modal insani kedua adalah intelektual, yang berupa pengetahuan dan 
kecakapan untuk menghasilkan ide, gagasan, dan khayalan untuk menciptakan 
kekayaan intelektual, seperti desain, merek dagang, hak cipta, paten dan royalti. 
c. Modal Motivasi 
Modal insani ketiga adalah modal motivasi. Motivasi yang dimaksudkan 
adalah motivasi intrinsik yang muncul dari seseorang yang memiliki pandangan 
bahwa harus lebih baik dari hari kemarin, dan hari esok lebih baik dari pada hari 
ini. Modal motivasi dapat memunculkan gagasan dan tindakan untuk melakukan 
29 
 
 
perbaikan secara terus-menerus. Modal motivasi penting untuk mendorong 
pengembangan, penciptaan, dan perubahan secara terus-menerus. 
d. Modal Moral dan Mental 
Modal moral dan mental yaitu berupa sikap dan kepribadian yang 
menghargai dirinya sendiri dan orang lain, menjunjung tinggi etika dan nilai-nilai 
kejujuran, menghargai karyawanya sendiri, dan orang lain, tanggung jawab 
terhadap dirinya sendiri dan terhadap pekerjaannya, memiliki prinsip, bahwa apa 
yang dikerjakannya harus diselesaikan dengan yang terbaik, tidak asal-asalan, 
seperti asal selesai, asal jadi, asal jalan, asal terjual, dan asal untung. Semua yang 
dikerjakan harus dengan cara yang terbaik dan menghasilkan kualitas yang 
terbaik. 
e. Modal Spiritual 
Modal spiritual adalah modal keyakinan, yaitu keyakinan bahwa segala 
sesuatu sebenarnya mudah diciptakan oleh Tuhan yang Maha Kuasa. Oleh karena 
itu segala sesuatu yang sudah di ciptakan, manusia tinggal berpikir, bertindak, dan 
menjaga berbagai keseimbangan secara kreatif. Manusia harus berusaha untuk 
menggali, menemukan, dan mengembangkan ciptaan-Nya. 
8. Manajemen Kreatif 
Richad Bauman dalam Suryana (2013: 142) mengemukakan bahwa 
suasana organisasi yang mendorong kreativitas ditentukan oleh hal sebagai 
berikut: 
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a. Hubungan yang baik antara atasan dan bawahan. 
Manajer harus marancang pendekatan individu yang positif dengan 
merangsang, dan mendorong kreativitas. Berikan pengakuan kepada karyawan 
yang telah memiliki gagasan baru dan ucapkan terima kasih. 
b. Keterbukaan komunikasi. 
Keberhasilan kreatif biasanya tercipta dari pekerjaan orang lain, dan 
berbentuk sangat bergantung pada arus informasi yang bebas dan akses data. Oleh 
sebab itu, doronglah akses keluar, dan jalin komunikasi untuk mendorong 
kreativitas. 
c. Dukungan dan kerja sama yang aktif. 
Ciptakan suatu prosedur yang pasti untuk pertimbangan yang adil dan 
konsisten atas gagasan yang dikemukakan oleh para bawahan. 
d. Perhatian pada karyawan secara kreatif. 
Jika memungkinkan, pisahkan orang-orang yang kreatif dari tekanan kerja 
setiap hari. Berikan lingkungan mendukung untuk belajar dan bekerja. 
e. Waktu untuk berpikir. 
Berikanlah waktu luang dan kesempatan untuk berpikir dan terlibat dalam 
pekerjaan kreatif. Robin Rooks dalm buku karya Dale Time dalam Suryana (2013:  
14), mengemukakan konsep waktu dan kebebasan sebagai berikut : 
1) Kebebasan berekspresi. 
2) Kepuasan kerja. 
3) Komunikasi yang efektif. 
4) Saling menghormati, serta dorongan dari manjemen dan rekan-rekan kerja. 
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f. Menghindari kritik-kritik prematur. 
Kritik-kritik prematur, ketidaksabaran, serta ketidakpercayaan, semua akan 
mematikan gagasan. Seorang manajer harus melindungi orang kreatif dari 
tekanan-tekanan dalam pekerjaan. Gagasan-gagasan harus dievaluasi berdasarkan 
manfaatnya. 
g. Gaya manajemen “ kendali longgar” 
Orang yang banyak gagasan diberi kebebasan untuk memilih, 
memecahkan masalah, dan membahas gagasan. 
 
2.2. Hubungan antar Variabel 
2.2.1. Hubungan Pengaruh Pemberdayaan Psikologis terhadap Motivasi 
Intrinsik 
 
Pemberdayaan menjadi sebuah upaya meningkatkan motivasi intrinsik 
yang melibatkan kondisi umum seorang individu, berkaitan langsung dengan 
tugas yang dapat menciptakan motivasi dan kepuasan ketika karyawan sudah 
mulai dipercayai, diberi tanggung jawab lebih dan dihargai, maka saat itu dia 
mulai merasa ada dorongan dalam dirinya untuk melakukan dan melaksanakan 
tugasnya (Zhang dan Bartol, 2010) 
Pemberdayaan merupakan kunci utama dalam motivasi dan produktivitas. 
Seorang karyawan yang merasa dirinya dihargai dan memiliki kontribusi akan 
berkembang secara pribadi dan profesionalitas, sehingga kontribusinya bagi 
organisasinya dapat dimaksimalkan. Pelibatan dan pemberdayaan karyawan 
mengarahkan karyawan untuk membantu dirinya sendiri, saling membantu, dan 
membantu perusahaan. Hal ini menyebabkan pelibatan dan pemberdayaan 
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karyawan sangat efektif dalam mempertahankan tingkat motivasi karyawan yang 
tinggi (Tjiptono dan Diana : 130-132).  
Menurut Haozhan (2010) menyatakan bahwa faktor-faktor seperti 
partisipasii dalam pengambilan keputusan, dukungan organisasi, keadilan 
organisasi mempunyai dampak yang banyak terhadap motivasi dan kinerja 
mereka. Penelitian sebelumnya memberikan hasil bahwa pemberdayaan 
psikologis mempunyai hubungan yang positif terhadap motivasi intrinsik (Zhang 
dan Bartol, 2010). Berdasarkan uraian di atas diambil hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Pemberdayaan psikologis berpengaruh terhadap motivasi intrinsik. 
 
2.2.2. Hubungan Pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap Kreativitas 
Karyawan 
 
Setiap orang mempunyai dorongan untuk mewujudkan potensi, untuk 
mewujudkan dirinya, dorongan untuk menjadi berkembang dan matang., 
dorongan untuk mengungkapkan dan mengaktifkan semua kapasitas yang 
dimilikinya. Dorongan ini adalah motivasi intrinsik yang mana merupakan 
motivasi primer untuk kreativitas ketika individu membentuk hubungan-
hubuungan baru dengan ligkungannya dalam upaya menjadi dirinya sepenuhnya. 
Dorongan ini ada pada setiap orang dan bersifat internal, namun membutuhkan 
kondisi yang tepat untuk diekspresikan (Munandar, 2002 : 57). 
Motivasi intrinsik merupakan sejauh mana seorang karyawan bersemangat 
dalam aktivitas kerja dan termotivasi untuk terlibat di dalamnya demi kegiatan itu 
sendiri. Karyawan yang termotivasi secara intrinsik lebih mungkin untuk 
mengeksplorasi jalan baru dan mengambil resiko yang lebih besar dan akan lebih 
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bersemangat dalam pekerjaanya serta meningkatkan kreativitas (Zhang dan 
Bartol, 2010). 
Menurut Simon dalam Zhang dan Bartol  (2010) ketika karyawan 
mempunyai motivasi intrinsik yang kuat untuk melaksanakan suatu tugas, maka 
karyawan tersebut akan lebih fokus pada pekerjaan, menjajaki dan 
beresksperimen terhadap tugasnya dengan baik, dan ia akan memperlihatkan 
kemampuan yang lebih kreatif, mereka yang secara intrinsik terlibat dalam 
pekerjaannya, mereka akan lebih tekun dan memberikan perhatian mereka 
terhadap masalah yang mereka temui. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Amabile dalam Zhang dan Bartol (2010) seseorang akan menjadi lebih kreatif 
ketika mereka dengan senang aktivitas kerja dan tertarik dalam aktivitas kerjanya. 
Beberapa penjelasan di atas didukung oleh beberapa penelitian terdahulu 
Zhang dan Bartol (2010), Cekmecelioglo dan Ozbag (2014) dan Haozhan (2010) 
yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik mempunyai peranan yang penting 
terhadap kreativitas karyawan, atau yang berarti ada pengaruh positif dan 
signifikan antara motivasi intrinsik dengan kreativitas karyawan. Berdasarkan 
uraian diatas dapat diambil hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Motivasi intrinsik berpengaruh terhadap kreativitas karyawan. 
 
2.2.3. Hubungan Pengaruh Pemberdayaan Psikologis terhadap Kreativitas 
Karyawan 
 
Persaingan global dan otomatisasi telah menggeser kunci sukses sebuah 
perusahaan, yaitu bahwa kesuksesan di capai tidak hanya dengan kerja keras 
tetapi juga dengan kerja tangkas. Aspek dari bekerja tangkas yang sering kali 
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dilakukan dalam dunia kerja modern adalah melibatkan dan memberdayakan 
karyawan. Pelibatan dan pemberdayaan karyawan diajukan untuk memperoleh 
manfaat kreaativitas karyawan dan mendorong pemikiran dan inisiatif yang 
independen dari karyawan (Tjiptono dan Diana, 2003:192-130). 
Pemikiran dan inisiatif sebanyak mungkin dari karyawan akan 
meningkatkan adanya ide dan keputusan yang lebih baik, kualitas yang yang baik, 
produktivitas yang lebih tinggi dan sebagai hasilnya daya saing yang semakin 
meningkat. Pelibatan  dan pemberdayaan merupakan cara terbaik untuk 
mengarahkan kreativitas dan inisiatif dari karyawan kearah peningkatan daya 
saing perusahaan (Tjiptono dan Diana, 2003:129-130). 
Ketika karyawan merasa pekerjaannya bermakna dan secara pribadi 
penting, karyawan akan meningkatkan aktivitas kreatif mereka dengan 
menghabiskan lebih banyak waktu dan upaya untuk memahami suatu masalah, 
mencari solusi dari berbagai masalah dan menghasilkan id-ide baru dari berbagai 
perspektif (Cekmecelioglu dan Ozbag, 2014). 
Adanya perasaan memiliki kekuasaan dan pengendalian terhadap 
pekerjaan mereka, akan memungkinkan mereka merasa lebih peka terhadap ide-
ide kreatif dalam memecahkan masalah, mereka lebih mungkin mengambil resiko, 
menjelajahi jalan kognitif baru dan bermain-main dengan ide-ide baru. Hasil 
tersebut akan merangsang kreativitas (Cekmecelelioglu dan Ozbag, 2014). 
Ketika karyawan merasa dan percaya bahwa mereka mempunyai pengaruh 
terhadap proses-proses organisasi, mereka akan lebih menyukai dan lebih 
memberikan upaya-upaya yang lebih dalam menghasilkan, menawarkan dan 
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mewujudkan  ide-ide kreatif  sebagai bentuk inovasi (Cekmecelelioglu dan 
Ozbag, 2014). 
Menurut Bandura dalam Cekmecelelioglu dan Ozbag (2014) karyawan 
yang merasa memiliki kompetensi dalam bekerja, mereka akan lebih komitmen 
dalam mencapai tujuan yang sulit dan inginn mencapai kesuksesan. Mereka juga 
akan memperlihatkan inisiatif mereka, usaha yang lebih dan tekun ketika 
menemui kesulitan-kesulitan, hal tersebut meruupakan sebuah tahap yang 
dibutuhkan dalam suatu proses kreatif. 
Penelitian sebelumnya Al-Madadha dan Koufopoulus (2014) dan 
Sintaasih, Yasa, Mujiati, dan Indrawatin (2013) memberikan hasil bahwa 
pemberdayaan psikologis berpengaruh terhadap kretivitas karyawan, berdasarkan 
uraian diatas dapat diambil hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Pemberdayaan psikologis berpengaruh terhadap kreativitas karyawan. 
 
2.2.4. Hubungan Pengaruh Tidak Langsung Pemberdayaan Psikologis 
terhadap Kreativitas Karyawan melalui Motivasi Intrinsik sebagai 
Variabel Mediasi 
 
Menurut Munandar (2002: 57) kreativitas seseorang agar dapat 
berkembang membutuhhkan adanya dorongan atau motivasi dalam individu 
(motivasi intrinsik) maupun dorongan dari luar individu (motivasi ekstrinsik). 
Motivasi intrinsik merupakan motivasi primer untuk kreativitas ketika individu 
membentuk hubungan-hubunngan baru dengan lingkungannya dalam upaya 
menjadi dirinnya sepenuhnya. Dorongan atau motivasi ini ada pada setiap orang 
dan bersifat internal, namun membutuhhkan kondisi yang tepat untuk 
diekspresikan. 
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Pemberdayaan merupakan kunci utama dari sebuah produktiivitas. 
Seorang karyawan yang merasa dirinya dihargai dan memiliki kontribusi akan 
berkembang secara pribadi dan profesional, sehinngga kontribusinya bagi 
organisasinya dapat dimaksimalkan. Pelibatan dan pemberdayaan karyawan 
mengarahkan karyawan untuk membantu dirinya sendiri, saling membantu, dan 
membantu perusahaan. Hal ini menyebabkan tingkat motivasi karyawan yang 
tinggi (Tjiptono dan Diana, 2003: 130-132). 
Menurut Lee dan Tan (2012)  individu yang terberdayakan, mereka 
percaya bahwa mereka mempunyai otonomi dan mempunyai pengaruh, maka 
mereka akan lebih kreatif. Pemberdayaan psikologis memberikkan kontribusi 
yang penting terhadap kreativitas karyawan dengan melalui hubungan yang positif 
terhadap motivasi intrinsik karyawan.  
Hal diatas didukung oleh penelitian terdahulu yang mengatakan ada 
pengaruh tidak langsung antara pemberdayaan psikologis terhadap kreativitas 
karyawan, yaitu melalui motivasi intrisik (Zhang dan Bartol, 2010). Hubungan 
tersebut juga sesuai dengan amabile dkk (1996) dalam penelitian Lee dan Tan 
(2012) yang menyatakan bahwa pemberdayaan psikologis akan berkontribusi 
terhadap kreativitas karyawan yang berhubungan positif terhadap motivasi 
intrinsik karyawan. Berdasarkan uraian diatas dapat diambil hipptesis sebagai 
berikut : 
H4 : Motivasi intrinsik menjadi variabel mediasi dalam hubungan 
pemberdayaan psikologis terhadap kreativitas karyawan. 
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2.3. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu diantaranya 
adalah penelitian dari Xiaomeng Zhang dan Kathryn M. Bartol (2010) dengan 
judul Linking Empowering Leadership and Employee Creativity: The Influence of 
Psychological Empowerment, Intrinsic Motivation and Creative Process 
Engagement, penelitian ini menghasilkan bahwa ada hubungan positif antara 
pemberdayaan psikologis dengan motivasi intrinsik dan ada hubungan positif 
antara motivasi intrinsik dan kreativitas karyawan : dengan jumlah sampel 367 
karyawan dan supervisior di perusahaan iteknologi informasi di China. 
Penelitian Atif Bilal, Faiza Majid, Maria Shahid (2015) dengan judul The 
Impact Of Intrinsicc Motivation on Creative Expressions ? : Does Pro-Social 
Culture Makes Any Difference ? menghasilkan motivasi intrinsik mempunyai 
peran penting terhadap kreativitas karyawan penelitian ini menggunakan metode 
kuisioner dengan jumlah sampel 312 pekerja di industri jasa di Islamabad atau 
Rawalpindi. 
Hulya Gunduz Cekmecelioglu dan Gonul Kaya Ozbag (2014) dengan 
judul Linking Psychological Empowerment, Individual Creativity and Firm 
Innovativeness : A Research on Turkish manufacturing Industry, menghasilkan 
pemberdayaan psikologis mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kreativitas karyawan : penelitian ini menggunakan metode kuisioner dengan 
jumlah sampel 181 karyawan dari 48 Perusahaan dari 46 perusahaan manufaktur 
di Koceali, turki 
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Wang Haozahan (2010) dengan judul  Analysis on Influence 
Empowerment an Emperical analysis of banking Line, menghasilkan 
Pemberdayaan psikologis berpengaruh positif terhadap motivasi intrinsik : 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuisioner dengan jumlah 
sampel 336 karyawan. 
Desak Ketut Sintaasih, dkk., (2013) dengan judul peran pemberdayaan 
dalam menopang kreativitas SDM sebagai Sumber Daya Saing Industri Kecil 
Menengah (IKM) di Kabupaten Badung, Provinsi Bali, menghasilkan 
Pemberdayaan psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas 
karyawan : penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuisioner dengaan 
sampel 75 karyawan dari 5 perusahaan berbeda. 
Penelitian Amro Al-Madadha dan Dimitrios N. Kaufopoulus (2014) 
dengan judul Linking an integrated approach of Empowerment to Employee 
Creativity, menghasilkan Pemberdayaan psikologis berpengaruh terhadap 
kreativitas karyawan. 
 Filipe Cuelho, Mario Augusto dan Luis Filipe Loges (2011) dengan judul 
Contextual factors and The Creativity of Frontline Employee : The Mediating 
Effect  of Role stress and Intinsic Motivation, menghasilkan motivasi intrinsik 
berhubungan positif dengan kreativitas karyawan. 
 Gretchen M. Spreitzer (1995) dengan judul Psychological Empowerment 
in The Workplace Dimenssions, Measurement, and Validation, penelitian ini 
memberikan hasil bahwa ada empat dimensi pemberdayaan psikologis, yaitu 
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meaning, impact, competence dan self determination dan pemberdayaan 
psikologis berpengaruh positif terhadap perilaku inovatif. 
 Gretchen M. Spreitzer, Suzanne C De Janasz dan Robert E Quinn (1999) 
dengan judul Empowement to Lead : The Role of Psychological Empowermentin 
Leadership, Hasil penelitian ini adalah supervisory Empowerment berhubungan 
positif dengan perilaku inovatif.  
 
2.4. Kerangka Pemikiran 
Untuk mempermudah arah dan penyusunan penelitian ini serta 
mempermudah dalam penganalisisan dari masalah yang dihadapi, maka 
diperlukan suatu kerangka pemikiran yang akan menggambarkan tahap-tahap 
penelitian untuk mencapai suatu kesimpulan. 
Kerangka penelitian ini merupakan mengambil dari penelitian Zhang dan 
Bartol (2010) sehingga model penelitian ini dan beberapa pengaruh antar variabel 
mengambil sebagian dari penelitian sebelumnya. Pemberdayaan psikologis 
sebagai variabel independen, motivasi intrinsik sebagai variabel mediasi dan 
kreativitas karyawan sebagai variabel dependen. 
Kerangka pemikiran adalah model konseptual yang berkaitan dengan 
penyusunan teori atau menghubungkan secara logis beberapa faktor yang 
dianggap penting untuk suatu masalah. Penelitian ini menguji pengaruh hubungan 
pemberdayaan psikologis terhadap kreativitas karyawan dengan motivasi intrinsik 
sebagai variabel mediasi. Berdasarkan uraian di atas maka model penelitian yang 
diajukan adalah sebagai berikut :  
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Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
                     H3                            
    H1    H2 
 
 H4  
  
Keterangan : 
Variable Independen  ( X ) : Pemberdayaan psikologis 
Variabel Mediasi  ( Z ) : Motivasi Intrinsik 
Variable Dependen ( Y ) : Kreativitas Karyawan 
 
2.5. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas dieroleh hipotesis sebai berikut : 
H1 : Pemberdayaan psikologis berpengaruh terhadap Motivasi Intrinsik. 
H2 :Motivasi Intrinsik berpengaruh terhadap Kreativitas Karyawan. 
H3 : Pemberdayaan Psikologis berpengaruh terhadap Kreativitas Karyawan. 
H4 :  Motivasi Intrisik menjadi Variabel Mediasi dalam hubungan 
Pemberdayaan Psikologis dan Kreativitas Karyawan. 
 
 
Pemberdayaa
n Psikologis
Motivasi 
Intrinsik 
Kreativitas 
Karyawan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan mulai penyusunan proposal sampai tersusunya 
laporan penelitian pada bulan Januari sampai bulan Oktober 2017 Adapun jadwal 
penelitian selengkapnya dapat dapat dilihat pada jadwal. 
Penelitian dilaksanakan di Asuransi Prudential  beralamat Ruko Baru Blok 
HD No. 4-5 Solo, Madegondo, Grogol, Kabupaten Sukoharjo. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan riset yang didasarkan pada data kuantitatif dimana data kuantitatif 
adalah data yang berbentuk angka bilangan (Suliyanto, 2009 : 12). 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
               Suryani & Hendryadi (2015: 190), menjelaskan populasi adalah 
sekelompok orang, kejadian atau benda yang memiliki karakteristik tertentu dan 
dijadikan objek penelitian. Populasi adalah kumpulan elemen yang memiliki 
informasi yang dicari oleh peneliti dan hasilnya akan menjadi kesimpulan bagi 
kelompok populasi tersebut. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan oleh 
peneliti adalah seluruh Agen Asuransi yang ada di PT.  Prudential Life Assurance 
cabang Sukoharjo dengan jumlah keseluruhan 150 agen. 
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Agen asuransi adalah orang yang bekerja sendiri atau bekerja pada badan 
usaha, yang bertindak untuk dan atas nama perusahaan asuransi syariah dan 
memenuhi persyaratan untuk mewakili Perusahaan Asuransi atau Perusahaan 
Asuransi Syariah memasarkan produk asuransi atau produk asuransi syariah 
(Putranti, 2015: 27). 
Peran agen dalam industri perasuransian sangat penting. Profesi agen 
adalah suatu profesi yang membutuhkan orang-orang dengan integritas tinggi dan 
mempunyai kemampuan serta kemauan untuk melayani masyarakat secara efektif 
(Putranti, 2015: 28). 
Agen asuransi ada yang bekerja sebagai agen tetap dan agen lepas. Agen 
asuransi tetap mempunyai ikatan hubungan kerja dengan perusahaan sehingga 
semua kewajiban asuransi diberikan kepada pihak penanggung yang telah 
menunjuknya sebagai agen. Penunjukkan agen ini biasanya ditegaskan dalam 
pemberian surat kuasa agen. Agen tetap seperti ini biasanya dalam pemberian 
surat kuasa agen. Agen tetap seperti ini biasa disebut dengan handling agent, 
sedangkan agen lepas tidak mempunyai ikatan apa-apa dengan principalnya 
(Putranti, 2015: 30). 
Menurut Ketut dalam Putranti (2015: 30) berkembangnya perusahaan 
asuransi sangat ditentukan oleh para agen asuransi. Artinya tidak ada agen, maka 
tidak ada polis asuransi (no solicitor no insurance policy). Agen asuransi daapat 
disebut sebagai ujung tombak pemasaran asuransi. 
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3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari sejumlah karakter yang dimiliki oleh populasi 
(Mas’ud, 2004). Sampel yang dimaksud adalah bagian dari populasi yang 
dijadikan perhatian (Suharyadi, 2009: 7). Sampel harus sesuai dengan syarat yang 
telah ditentukan untuk mencapai tujuan dan masalah penelitian yang 
dikembangkan. Jumlah sampel adalah jumlah elemen yang akan dimasukkan 
dalam sampel (Ferdinand, 2014: 173). 
Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah agen di asuransi 
prudential Sukoharjo. Penulis mempersempit populasi yaitu jumlah seluruh agen 
sebanyak 150 agen dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan 
menggunakan rumus Slovin menurut Sugiyono (2007: 87). Rumus Slovin untuk 
menentukan jumlah sampel adalah sebagai berikut : 
  
 
      
  
   
      (      
     
Dimana:   n = ukuran sampel 
       N = ukuran populasi 
e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen  
kelonggaran karena ketidaktelitian dikarenakan kesalahan pengambilan 
sampel, yaitu 10 %. 
Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 agen pada asuransi prudential 
Sukoharjo. Karena menurut Sekaran (2008: 86), ukuran sampel yang lebih besar 
dari 30 dan kurang dari 500 layak digunakan untuk penelitian. 
 
 
44 
 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel merupakan cara untuk menentukan sampel 
yang jumlahnya dapat secara tepat dan sesuai dengan ukuran sampel yang dapat 
mewakili keseluruhan populasi. Kuncoro (2009: 127), menyebutkan cara 
pengambilan sampel terbagi menjadi dua, yaitu probability sampling dan 
nonprobability sampling. Probability sampling mengandung arti bahwa setiap 
sampel dipilih berdasarkan prosedur seleksi dan memiliki peluang yang sama 
untuk dipilih. Sedangkan nonprobability sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi anggota populasi untuk 
menjadi angota penelitian (Kuncoro, 2009: 127). 
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik probability sampling: simple random sampling. Dimana setiap anggota 
populasi (agen) mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi anggota 
sampel penelitian tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu sendiri. 
Secara spesifik, teknik yang digunakan adalah convenience sampling, dimana 
peneliti tidak mempunyai pertimbangan lain kecuali berdasarkan kemudahan saja. 
Teknik pengambilan data ini merupakan teknik yang simple karena kuesioner 
dapat disebar kepada semua populasi yang ada dan mereka bersedia untuk 
menjawab pertanyaan kuesioner (Kuncoro, 2009: 189). 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
             Menurut Suryani dan Hendryadi (2015: 171), data adalah segala 
informasi yang dijadikan dan diolah untuk suatu kegiatan penelitian sehingga 
dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Adapun sumber 
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data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Penjelasannya adalah sebagai berikut : 
 
3.4.1. Data Primer 
Data primer merupakan data berbentuk informasi yang diperoleh langsung 
dari sumbernya (Warsito, 1995). Data primer adalah data yang dikumpulkan dan 
diolah sendiri oleh suatu organisasi atau perorangan langsung dari objeknya. 
Pengumpulan data tersebut secara khusus untuk mengatasi masalah riset yang 
sedang diteliti. Dalam data primer biasanya peneliti memperolehnya secara 
lansung melalui kuesioner yang berisi daftar pertanyaan. Dalam penelitian ini data 
primer diperoleh dari metode kuesioner yang diberikan kepada responden, yaitu 
agen asuransi prudential sukoharjo. Data yang diperoleh berupa identitas dan 
persepsi atau pendapat responden mengenai pemberdayaan psikologis,motivasi 
intrinsik dan kreativitas karyawan. 
 
3.4.2. Data Sekunder 
Data ini diperoleh melalui literatur meliputi buku, jurnal, tesis dan data-
data yang berhubungan dengan masalah yang penulis kemukakan (Hadi, 1997: 
134). Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung. Data 
sekunder diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah 
oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi. Data sekunder biasanya 
berhubungan dengan data perusahaan mengenai profil perusahaan dan yang 
lainnya yang bisa menunjang penelitian.  
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode sebagai 
berikut : 
3.5.1. Kuisioner 
Metode dalam pengumpulan data ini menggunakan kuesioner. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya ( Sugiyono, 2010: 162). Variabel-variabel yang ada didalam kuisioner 
diukur dengan menggunakan skala likert. Skala likert yang digunakan dalam 
penelitian ini 1-5 dengan keterangan sebagai berikut : 
Sangat  Setuju (SS)  = Skor 5 
Setuju (S)   = Skor 4 
Kurang Setuju (KR)  = Skor 3 
Tidak Setuju (TS)  = Skor 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) = Skor 1 
 
3.5.2. Studi Kepustakaan (Library Research) 
   Metode ini digunakan sebagai landasan teori yang memadai dan 
dipergunakan untuk menentukan variabel-variabel yang diukur dan menganalisis 
hasil-hasil penelitian sebelumnya (review) dengan membaca literatur, artikel, 
jurnal serta situs di internet yang memiliki hubungan dengan penelitian yang 
dilakukan. 
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3.6. Variabel Penelitian 
Variabel adalah apapun yang dapat membedakan atau membawa variasi 
pada nilai. Nilai bisa berbeda pada berbagai waktu untuk obyek atau orang yang 
sama atau pada waktu yang sama untuk obyek atau orang yang berbeda (Sekaran, 
2006: 115). Variabel dalam penelitian ini adalah : 
 
3.6.1. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas adalah variabel variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
penyebab besar kecilnya variabel yang lain. Variabel ini disebut sebagai variabel 
prediaktor (Suliyanto, 2009: 77). Dalam penelitian ini variabel independennya 
adalah pemberdayaan psikologis (X)  
 
3.6.2. Variabel terikat (Dependen) 
Variabel terikat atau variabel tergantung adalah variabel yang di pengaruhi 
oleh variabel lain (Sanuri, 2013: 50). Dalam penelitian ini variabel dependennya 
adalah kreativitas karyawan (Y) 
 
3.6.3. Variabel Mediasi/Intervening 
Variable mediasi atau intervening adalah variabel yang secara teoritis 
mempengaruhi variabel independen dan variabel dependen. Variabel mediasi atau 
intervening ini terletak di antara independen dan dependen, sehinggga variabel 
independen secara tidak langsung menjelaskan atau mempengaruhi variable 
dependen (Sugiyono, 2010: 5). Variable mediasi atau intervening dalam penelitian 
ini adalah motivasi intrinsik. 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasi adalah penjabaran masing-masing variabel terhaap 
indikator-indikator tersebut terlihat dalam tabel berikut : 
 
3.7.1. Pemberdayaan Psikologis 
Pemberdayaan Psikologis pertama kali didefinisikan oleh Conger dan 
Kanguno (1998, dalam Zhang dan Bartol, 2010) yaitu proses mempertinggi 
perasaan self-efficacy melalui identifikasi kondisi yang membantu peerkembangan 
ketidakberdayaan dan melalui penghapusannya dengan praktek organisasi formal 
dan teknik penyediaan informasi yang akurat. Kemudian Thomas dan Velthouse 
(1990, dalam Zhang dan Bartol, 2010) menambah sebuah pendekatan dengan 
penetapan yang lebih sempurna sebagai kumpulan keadaan (meaningfulness, 
competence, choice dan impact ) yang menentukan motivasi intrinsik pekerja. 
Dimensi pemberdayaan psikologis antara lain: 
1. Meaning (Makna) 
2. Impact (Dampak) 
3. Competence (Komptentensi) 
4. Self-determination (Penetuan Diri) 
 
3.7.2. Motivasi Intrinsik 
Motivasi Intinsik adalah pendorong kerja yang bersumber dari dalam diri 
pekerja sebagai individu berupa kesadaran mengenai pentingnya atau manfaat 
makna pekerjaan yang dilaksanakannya. 
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Indikator motivasi intrinsik menurut (Uno, 2008: 73) : 
1. Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. 
2. Melaksanakan tugas dengan target yang jelas. 
3. Memiliki tujuan jelas dan menantang. 
4. Ada umpan balik atas pekerjaannya.. 
5. Memiliki perasaan senang dalam bekerja. 
6. Selalu berusaha lebih unggul dari orang lain. 
7. Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakan. 
 
3.7.3. Kreativitas 
Menurut Munandar (1999: 12) Kreativitas adalah hasil dari interaksi 
antara individu dan lingkungannya. Indikator kreativitas karyawan:  
Dimensi kreativitas dibagi menjadi konsep (Munandar, 1999:19-21): 
1. Definisi Pribadi 
Menurut Hulbeck dalam Munandar (1999:20) Tindakan kreatif muncul 
dari keunikan keseluruhan kepribadian dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Definisi (teori) yaitu kreativitas merupakan titik pertemuan yang khas 
antara tiga tribute psikologis: intelegensi, gaya kognitif, dan kepribadian atau 
motivasi. 
2. Definisi Proses  
Definisi proses menurut Torrance dalam Munandar (1999:21) ini meliputi 
seluruh proses kreatif dan ilmiah dari menemukan masalah sampai dengan 
menyampaikan hasil. 
 
50 
 
 
3. Definisi Produk 
Definisi yang berfokus pada produk kreatif menekankan orisinalitas. 
4. Definisi Press ( Pendorong ) 
Kategori keempat dari definisi dan pendekatan terhadap kreativitas 
menekankan faktor “press” atau dorongan, baik dorongan internal (dari diri 
sendiri berupa keinginan dan hasrat untuk mencipta atau bersibuk diri secara 
kreatif) maupun dorongan ekternal dari lingkungan sosial dan psikologis. 
 
3.8. Uji Instrumen 
Sebelum digunakan dalam penelitian yang sesungguhnya angket penelitian 
akan diuji coba terlebih dahulu. Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui 
apakah instrument yang disusun benar-benar merupakan hasil yang baik, karena 
baik buruknya instrumen akan berpengaruh pada benar tidaknya data dan sangat 
menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. Baik buruknya instrumen 
ditunjukkan oleh tingkat kesahihan (validitas) dan (reliabilitas) keandalan. 
 
3.8.1. Uji validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaananya pada kuesioner 
mampu unuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  
untuk menguji validitas menggunakan SPSS dengan melakukan korelasi bivariat 
antara masing-masing skor indikator dengan totol skor konstruk. Uji validias 
dikatakan valid jika α < 0,50 (Ghozali, 2011: 52). 
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3.8.2. Uji Reliabilitas 
Uji Rreliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari avriabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam penelitiaan ini uji reliabilitas dilakukan 
dengan pengukuran one shot atau pengukuran sekali saja. Dimana hasilnya di 
bandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban 
pertanyaan. Untuk menguji reliabilitas menggunaknan SPSS dengan uji statistik 
Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai α > 
0,50 (Ghozali, 2011: 49) 
 
3.9. Teknik Analisis Data 
3.9.1. Analisis Deskriptif 
Statistiak deskriptif merupakan bidang ilmu pengetahuan statistika yang 
mempelajari tata cara penyusunan dan penyajian data yang dikumpulkan dalam 
suatu riset (Suliyanto, 2009 : 174). Analisi deskriptif betujuan untuk mengubah 
kumpulan data mentah menjadi mudah dipahami dalam bentuk informasi 
(Istijanto, 2009 : 96).  Penyajian deskriptif data meliputi mean (M), median (Me), 
modus (Mo), dan standart deviasi (SD). 
 
3.9.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus dipenuhi pada analisis 
regresi linear berganda yang dilakukan untuk menilai apakah didalam model 
regresi terdapat masalah – masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam 
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penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji moltikoloniaritas dan uji 
Heteroskidastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas  bertujuan untuk menguji apakah data yang akan digunakan 
dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak (Ghozali,2011 : 160). Uji 
normalitas juga bisa menggunakan uji kolmogorov-smirnow. Caranya adalah 
menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujinya yaitu : 
Ho = data terdistribusi secara normal 
Ha = data tidak terdisbusi secara normal 
Variabel terdistribusi normal jika sig > 0,05 
b. Uji Moltikolonieritas 
Uji moltikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah antar variabel 
independen yang terdapat dalam model mememiliki hubungan yang sempurna 
atau mendekati sempurna (Algifari, 2011: 84). Multikolonieritas dapat dilihat 
dari nilai tolerance dan VIF (variance inflation factor). Jika nilai besarnya niali 
tolerance kurang dari 0,10 maka tidak ada korelasi antar variabel independen. 
Jika nilai VIF lebih dari 10 maka tidak ada multikolonieritas antar variabel 
independen dalam model regresi (Ghazali, 2011: 105). 
c. Uji Heteroskirdastisitas 
Uji Heteroskidastisidas bertujuan menuji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari rasidual atau satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
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Heteroskidasrisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskidastisitas 
atau tidak terjadi Heteroskidastisitas. Apabila masing-masing varabel bebas 
tidak berpengaruh signifikan terhadap absolut residual (      ) maka dalam 
model regresi tidak terjai gejala hiteroskidastisitas (Ghozali, 2011 : 139) 
 
3.9.3. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening. 
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis linear berganda, analisis jalur 
dalam penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar 
variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. 
Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukan hubungan sebab-akibat dan 
juga tidak dapat digunakan sebagai substitusi bagi peneliti untuk melihat 
hubungan kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah 
dibentuk dengan model berdasarkan landasan teoritis. Apa yang dapat dilakukan 
analisis jalur menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak 
dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kausalitas 
imajiner (Ghozali, 2013: 249). 
Menurut kerangka berfikir yang telah disebutkan diatas maka dalam 
analisis jalur akan ada dua persamaan yaitu: 
Z = a+ b1 X1 + ε1 
Y = a + b1 X1 + b2 Z + ε2 
Keterangan:  
Y  = Kreativitas Karyawan  
X1  = Pemberdayaan Psikologis 
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Z  = Motivasi Intrinsik  
a  = Konstanta 
b1 = Koefisien Pemberdayaan Psikologis  
b2  = Koefisien Motivasi Intrinsik 
b3 = Koefisien Kreativitas Karyawan 
ε1 = Variabel pengganggu Pemberdayaan psikologis 
ε2 = Variabel pengganggu Motivasi intrinsik 
3.10. Uji Ketepatan Model 
Uji model digunakan untuk mengetahui apakah model yang dibuat layak 
atau tidak. Uji model yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu : 
1. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen atau terikat. 
Dengan kata lain menyatakan bahwa variabel independen secara serentak dan 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
a. Hipotesis sebagai berikut: 
H0 : β1 = β2 ..................βi = 0  berarti secara bersama-sama tidak terdapat 
pengaruh signifikan variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Ha : β1 ≠ β2 .................. βi ≠ 0  berarti secara bersama-sama terdapat 
pengaruh signifikan variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
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b. Menentukan nilai level of significance (α) sebesar 5%. 
c. Kriteria pengujian: 
Dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel: 
1) Jika Fhitung > Ftabel, H0 ditolak dan HA diterima, berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. 
2) Jika Fhitung < Ftabel, H0 diterima dan HA ditolak, berarti tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. 
Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi: 
Apabila probabilitas signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima dan HA 
ditolak. 
Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan HA 
diterima. 
3) Perbandingan antara besarnya p value dengan level of significance (α), 
jika nilai p value lebih kecil dari level of significance (α) maka dapat 
dikatakan bahwa secara bersama-sama variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sebaliknya p value 
lebih besar dari level of significance (α) maka tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan variabel independen terhadap variabel dependen.  
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2011: 42). 
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Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
dari variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  
Penggunaan koefisien determinasi memiliki kelemahan yaitu bisa terhadap 
jumlah variabel independen. Maka R
2
 pasti meningkat tidak peduli apakah 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen atau 
tidak. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
Adjusted R
2
 saat mengevaluasi model regresi terbaik (Ghozali, 2013: 97). 
3.11. Uji Hipotesis 
Pembuktian dalam uji hipotesis ini dilakukan dari hasil uji parsial dengan 
menggunakan uji-t. sedangkan untuk pembuktian uji mediasi dilakukan 
berdasarkan analisa pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung antara 
variabel dependen dengan variabel independen. 
a. Uji Signifikasi Parsial (Uji-t) 
Uji-t digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan level of 
sifnificant (α) sebesar 0,05. Apabila nilai probabilitas (Sig). kurang dari 0,05 atau 
jika t hitung > t tabel, berarti ada pengaruh antara variabel independen secara 
signifikan terhadap variabel dependen begitu sebaliknya (Ghozali, 2013: 65) 
b. Sobel Test 
digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel intervening yang 
dihasilkan pada analisis jalur signifikan atau tidak. Sobel test menghendaki 
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asumsi jumlah sampel besar dan nilai koefisien mediasi berdistribusi normal. 
Pendekatan sobel test dengan menggunakan standar eror dari koefisien indirect 
effect (Sp2p3) (Ghozali, 2013: 255). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Gambaran Umum Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi responden adalalah agen asuransi 
prudential syariah sukoharjo. Responden adalah orang yang sudah resmi menjadi 
agen asuransi prudential sukoharjo. Sampel dalam penelian ini adalah 60 
responden. Penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuisioner .Penyebaran 
kuesioner dilakukan selama satu bulan. Jumlah kuisioner yang disebar sebanyak 
60 kuisioner. Pengangambilan sampel menggunkan teknik probability sampling 
dengan metode simple random sampling. Metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis path dengan IMB SPSS 20.0. 
 
4.1.1 Profil dan Sejarah  PT Prudential 
Prudential plc merupakan perusahaan jasa keuangan terkemuka asal 
Inggris yang berdiri sejak tahun 1848. Prudential plc memiliki tujuan untuk 
membantu masyarakat dalam merencanakan keuangan mereka dan keluarga, 
dengan cara menyediakan produk-produk untuk mengatasi resiko keuangan yang 
sesuai dengan rencana keuangan yang dipilih. Grup Prudential memiliki posisi 
yang kuat pada 3 pasar terbesar dan paling menguntungkan di dunia,yaitu Inggris 
Raya dan Eropa, Amerika Serikat, dan Asia. Pada ketiga pasar ini, kekayaan 
global yang terus meningkat dan demografi yang dinamis memunculkan 
permintaan besar untuk produk proteksi jangka panjang dengan investasi. 
Prudential Indonesia didirkan pada tahun 1995, PT Prudential Life Assurance 
(Prudential Indonesia) merupakan bagian dari Prudential plc, sebuah grup 
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perusahaan jasa keuangan terkemuka di Inggris. Sebagai bagian dari Grup yang 
berpengalaman lebih dari 165 tahun di industri asuransi jiwa, Prudential Indonesia 
memiliki komitmen untuk mengembangkan bisnisnya di Indonesia. Sejak 
meluncurkan produk asuransi yang dikaitkan dengan investasi (unit link) 
pertamanya di tahun 1999, Prudential Indonesia merupakan pemimpin pasar untuk 
produk tersebut di Indonesia. Di samping itu, Prudential Indonesia juga 33 
menyediakan berbagai produk yang dirancang untuk memenuhi dan melengkapi 
setiap kebutuhan para nasabahnya di Indonesia. Sampai 30 Juni 2014, Prudential 
Indonesia memiliki kantor pusat di Jakarta dan kantor pemasaran di Medan, 
Surabaya, Bandung, Denpasar, Batam dan Semarang. Prudential Indonesia 
melayani lebih dari 2,3 juta nasabah melalui lebih dari 200.000 tenaga pemasar di 
379 Kantor Pemasaran Mandiri (KPM) di seluruh nusantara (termasuk di Jakarta, 
Surabaya, Medan, Bandung, Yogyakarta, Batam, dan Bali). 
 
4.1.2 Visi dan Misi PT Prudential 
Visi PT Prudential: menjadi perusahaan nomor satu di Asia, dalam hal: 
1. dalam pelayanan nasabah 
Nasabah adalah kunci penting dalam bisnis ini, oleh karena itu pelayanan terhadap 
nasabah merupakan hal penting bagi Prudential untuk mencapai tujuan yaitu 
menjadi perusahaan jasa keuangan nomor satu di Asia. 
2. dalam memberikan hasil terbaik bagi para pemegang saham 
Prudential memiliki komitmen yang tinggi untuk memberikan hasil yang 
memuaskan kepada para pemegang saham sehingga mereka akanterus 
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memberikan dukungan yang lebih baik lagi demi keberhasilan perusahaan dalam 
perkembangannya. 
3. dalam mempekerjakan orang-orang terbaik 
Untuk mendukung keberhasilan tujuan dan visi ini, Prudential senantiasa 
mengembangkan kemampuan sumber daya manusianya, baik para tenaga 
pemasaran maupun karyawan. Oleh karena itu, Prudential sangat mengutamakan 
pendidikan, pelatihan, dan pengembangan bagi para tenaga pemasaran dan 
karyawan sehingga 
tujuan dan misi perusahaan dapat dicapai dengan hasil terbaik. 
Misi PT Prudential : 
Menjadi perusahaan Jasa Keuangan Ritel terbaik Indonesia, melampaui 
pengharapan para nasabah, tenaga pemasaran, staf danpemegang saham dengan 
memberikan pelayanan terbaik, produk berkualitas staf serta tenaga pemasaran 
profesional yang berkomitmen tinggi serta menghasilkan pendapatan investasi 
yang menguntungkan. 
 
4.1.3 PRODUK-PRODUK ASURANSI PT PRUDENTIAL 
1. PRU link assurance account (PAA) 
Produk asuransi jiwa yang dikaitkan dengan investasi yang memberikan 
perlindungan asuransi jiwa sekaligus keuntungan berinvestasi, dan juga telah 
dirancang untuk memberikan fleksibilitas yang dapat memenuhi kebutuhan dalam 
setiap tahapan kehidupan anda. 
3.1 Manfaat PRU link assurance account 
3.2 Jaminan manfaat kematian (guaranteed death benefit) 
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3.3 Manfaat cacat total dan tetap (total and permanent disability) 
3.4 Dapat menambahkan nilai uang pertanggungan (sum assured) setiap saat 
3.5 Dapat melakukan penambahan premi (top up) setiap saat 
3.6 Dapat menentukan sendiri besarnya komposisi dan nilai proteksi dan nilai 
investasi 
3.7 Dapat melakukan pengalihan dana (fund switching) 
3.8 Pilihan manfaat asuransi tambahan (riders) yang beragam 
2. PRU link investor account (PIA) 
Produk unit link dengan pembayaran premi sekaligus yang menawarkan 
berbagai pilihan dana investasi. Di samping mendapatkan hasil investasi yang 
optimal, produk ini juga akan memberikan perlindungan yang komprehensif 
terhadap resiko kematian atau resiko menderita cacat total dan tetap. Produk ini 
memberikan keleluasaan bagi para nasabah untuk memilih investasi yang 
memungkinkan optimalisasi tingkat pengembalian investasinya, sesuai dengan 
kebutuhan dan profil resiko nasabah. 
3. PRU link fixed pay (PFP) 
Produk unit link yang dirancang untuk memberikan fleksibilitas yang 
dapat memenuhi berbagai kebutuhan di setiap kehidupan nasabah, dengan 
manfaat kematian yang dijamin (sesuai dengan ketentuan berlaku), dan pilihan 
periode pembayaran premi yang pasti. 
4. PRU syariah 
Produk asuransi yang dikaitkan dengan investasi berbasis syariah. PRU 
syariah dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan rancangan 
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keuangan masa depan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Produk 
PRU syariah Prudential sudah sesuai dengan Ketentuan Fatwa Dewan Syariah 
Nasiona l Majelis Ulama Indonesia (MUI). 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Penelitian 
4.2.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dalam penelitian ini meliputi: analisis karakterisitik 
responden. Pada pembahasan mengenai karakteristik responden penelitian ini, 
dapat diketahui gambaran tentang besar dan kecilnya presentase jumlah responden 
berdasarkan jenis kelamin, usia dan lama bekerja responden. Adapun hasilnya 
adalah sebagai berikut :  
1.  Jenis Kelamin Responden 
 Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1. 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1 Laki-laki 27 orang 45 
2 Perempuan 33 orang 55 
Jumlah 60 orang  100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Responden berdasarkan jenis kelamin dikelompokkan kedalam dua jenis, 
yaitu laki-laki dan perempuan. Dari sebanyak 60 responden yang dijadikan 
sampel dalam penelitian ini, sebanyak 27 responden berjenis kelamin laki-laki 
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yang mewakili sebanyak 55% dari total sampel penelitian. Sedangkan sisanya 
sebesar 33 responden berjenis kelamin perempuan dan mewakili sebanyak 55% 
dari total responden. Proporsi pengambilan sampel ini sebanding dengan 
komposisi jumlah keseluruhan Agen asuransi Prudentian Sukoharjo, dimana 
jumlah Agen yang lebih banyak adalah perempuan.  
2.  Usia Responden 
 Usia responden sangat mempengaruhi dalam kinerja yang telah dilakukan 
oleh para Agen Asuransi Prudential Sukoharjo selama ini. Maka sangat penting 
dalam penelitian ini, usia digunakan sebagai salah satu ukuran dalam 
mengidentifikasi responden. Data tentang usia responden disajikan pada tabel 4.3 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2. 
Distribusi Freksuensi Responden Berdasarkan Usia 
 
No Rentang Usia Jumlah Persentase (%) 
1 < 20 tahun 7 orang 11,7 
2 20-30 tahun 35 orang 58,3 
3 31-40 tahun 15 orang 25,0 
4 Diatas 40  tahun 3 orang 5,0 
Jumlah  60 orang  100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari tabel 4.2 dapat dilihat, gambaran responden berdasarkan tigkat usia 
dikelompokkan menjadi usia dibawah 20 tahun (<20), 210-3 tahun, 31-40 tahun 
dan diatas 40 tahun (>40). Dari total sampel sebanyak 60 yang telah diambil, 
sebanyak 7 responden memiliki usia di bawah 20 tahun, 35 responden yang 
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berada pada rentang usia 21-30 tahun, 15 responden berada pada rentang usia 31-
40 tahun dan sisanya berada pada usia diatas 40 tahun sebanyak 3 orang.  
Dari data distribusi responden berdasarkan usia, sebanyak 58% responden 
berada pada usia 21-30 tahun, dimana usia tersebut merupakan usia kerja yang 
matang dan produktif. Sehingga diharapkan deskripsi usia mampu untuk 
mengukur variabel dalam penelitian ini.  
3.  Lama Bekerja Responden 
 Berdasarkan pengalaman lama bekerja sebagai Agen Auransi Prudential 
cabang Sukoharjo, responden dikategorikan dalam 3 kelompok, yaitu responden 
dengan lama bekerja kurang dari 1 tahun (<1), 2 -3 dan 4-5 tahun. Sepertiga 
responden dalam penelitian ini memiliki pengalaman kerja kurang dari 1 tahun 
yaitu 29 responden, lalu 28 responden memiliki pengalaman kerja selama 2-3 
tahun, 8 responden memiliki pengalaman kerja selama 4 -5 tahun,  
Tabel 4.3. 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
 
No Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%) 
1 < 1 tahun 29 orang 48,3 
2 2-3 tahun 28 orang 38,3 
3 26-35 tahun 8 orang 13,3 
Jumlah 60 orang 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
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4.2.2 Hasil Uji Instrumen 
Uji instrumen penelitian yang meliputi uji validitas dan reliabilitas 
dilakukan untuk menguji apakah instrumen yang disusun peneliti layak digunakan 
sebagai alat ukur penelitian. Perhitungan untuk menguji validitas dan reliabilitas 
terhadap angket dilakukan dengan bantuan SPSS 20. 
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan 
ketelitian suatu alat dalam melakukan fungsi ukurnya. Instrumen dikatakan shahih 
apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur, mampu mengungkapkan data 
dari variabel yang ingin diteliti secara tepat. Perhitungan uji validitas dilakukan 
menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson dengan program 
SPSS.  
Tabel 4.4. 
Hasil Uji Validitas 
 
No. Item Rhitung Rtabel Keterangan 
Pemberdayaan Psikologis (X) 
1. 0,636 0,361 Valid 
2. 0, 754 0,361 Valid 
3. 0, 750 0,361 Valid 
4. 0, 823 0,361 Valid 
5. 0, 780 0,361 Valid 
6. 0,835 0,361 Valid 
7. 0, 691 0,361 Valid 
8. 0,678 0,361 Valid 
9. 0,798 0,361 Valid 
10. 0,803 0,361 Valid 
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11. 0,723 0,361 Valid 
12. 0,721 0,361 Valid 
Motivasi Intrinsik (Z) 
1. 0,852 0,361 Valid 
2. 0, 795 0,361 Valid 
3. 0, 826 0,361 Valid 
Kreativitas (Y) 
1. 0,870 0,361 Valid 
2. 0, 663 0,361 Valid 
3. 0, 618 0,361 Valid 
4. 0, 769 0,361 Valid 
5. 0, 784 0,361 Valid 
6. 0, 781 0,361 Valid 
7. 0, 796 0,361 Valid 
8. 0,839 0,361 Valid 
9. 0,835 0,361 Valid 
10 0,779 0,361 Valid 
11. 0,704 0,361 Valid 
12. 0,759 0,361 Valid 
13. 0,668 0,361 Valid 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
 Dari ketiga tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing nilai 
pernyataan alam variabel pemberdayaan psikologis, motivasi intrinsik dan 
kreativitas mempunyai R hitung yang lebih besar dari pada R table, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa indikator atau pernyataan kuisioner adalah valid sebagai 
alat ukur. 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
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Uji reliabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan instrumen atau alat ukur. Setelah diuji validitasnya dan diperoleh 
item-item yang valid, kemudian dicari koefisien reliabilitasnya. Perhitungan 
reabilitas ini dilakukan dengan cara mencari nilai Cronbach’s Alpha. Nilai 
koefisien Alpha yang semakin mendekati 0,8 berarti butir-butir pertanyaan dalam 
koefisien semakin reliabel. Nilai Alpha kurang dari 0,6 dikategorikan reliabilitas 
kurang baik. 
 Berdasarkan hasil uji reabilitas pada sampel terbukti bahwa instrumen-
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dianggap handal atau reliabel 
karena semua variabel memiliki koefisien alpha lebih dari 0,60 dengan demikian 
secara keseluruhan layak digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji reabilitas 
instrumen penelitian ini secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5
 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach Alpha Critical Value Keterangan 
Pemberdayaan 
Psikologis 
0,928 0,60 Reliabel 
Motivasi Intrinsik 0,759 0,60 Reliabel 
Kreativitas  0,938 0,60 Reliabel 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
 Hasil uji reliabilitas terhadap kuisioner memperoleh koefisien reliabilitas 
antara 0,928 sampai 0, 938 dimana seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,60. 
Maka dapat dinyatakan bahwa seluruh kuisioner yang digunakan dalam penelitian 
ini reliabel atau dapat dipercaya dan mampu untuk menjadi alat pengumpul data. 
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4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang dilakukan untuk menilai apakah didalam 
model regresi terdapat masalah – masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam 
penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji moltikoloniaritas dan uji 
Heteroskidastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dengan melihat uji statistik Kolmogorov-Smirnov, 
dengan membandingkan probabilitas (p) yang diperoleh dengan taraf signifikansi 
(α) 0,05. Apabila nilai p > α maka data tersebut berdistribusi normal atau 
sebaliknya. Jika menggunakan grafik (normal P-P plot) akan dikatakan normal 
apabila gambar distribusi dengan titik-titik data menyebar di sekitar garis 
diagonal, penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal (Ghozali, 
2013: 160). 
Table 4.6 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
3,72577155 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,078 
Positive ,078 
Negative -,048 
Kolmogorov-Smirnov Z ,607 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,855 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber ; data primer diolah 2017 
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Dari hasil uji normalitas dengan kolmogrov di atas diketahui bahwa nilai 
signifikan 0,885 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel terdistribusi 
secara normal. 
Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual 
yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. 
Metode yang digunakan adalah metode grafik, yaitu dengan melihat 
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-Plot or regresion 
standardizad. Sebagai dasar pengambilan keputusannya. Jika titik-titiknya 
menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residual tersebut 
telah normal. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
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Berdasarkan grafik Normal P-P Plot pada gambar di atas diketahui bahwa 
titik-titik menyebar hampir mengikuti garis lurus, apabila titik-titik yang 
menyebar hampir mengikuti garis lurus maka dapat dikatakan bahwa residual 
telah terdistribusi normal atau data-data yang tersebar telah memenuhi asumsi 
normalitas. 
2.  Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). model regresi yang 
baik sebaiknya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Alat statistik 
yang sering digunakan untuk menguji ganggguan multikolonieritas adalah nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan 
nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolonieritas. Hasil pengujian 
multikolinieritas dengan SPSS 21 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Pemberdayaan 
Psikologis 
0,200 5,005 Bebas 
Multikoloniertitas 
Motivasi Intrinsik 0,200 5,005 Bebas 
Multikoloniertitas 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
Berdasarkan hasil uji multikolonieritas yang telah dilakukan pada variabel 
pemberdayaan psikologis dengan nilai tolerance 0,200 > 0,1 dan nilai VIF 5,005 
< 10. Dapat disimpulkan pada variabel pemberdayaan psikologis  tidak terjadi 
multikolonieritas. 
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Variabel motivasi intrinsik dengan nilai tolerance 0,200 > 0,1 dan nilai 
VIF 5,005 < 10. Dapat disimpulkan pada variabel motivasi intrinsik tidak terjadi 
multikolonieritas. 
3. Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 
pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Berikut ini di lakukan uji heteroskedastisitas dengan metode 
grafik, yaitu dengan melihat pola titik-titik grafik regresi. Dasar kriterianya adalah 
pengambilan keputusan, yaitu: 
a. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
Gambar 4.2  
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
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Dapat dilihat dari grafik scatterplot diatas bahwa titik-titik yang ada pada 
grafik menyebar tidak membentuk suatu pola, maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi heteroskedastisitas.  
Untuk mengetahui lebih jelasnya bisa menggunakan uji glejser jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Kriteria 
terjadinya heteroskedastisitas dalam suatu model regresi adalah jika 
signifikansinya kurang dari 0,05. 
Uji ini dilakukan dengan cara melakukan regresi variabel independen 
dengan nilai absolut dari residualnya. Jika variabel independen signifikan secara 
statistik memengaruhi variabel dependen maka ada indikasi terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser 
 
Variabel Prob. Keterangan 
Pemberdayaan 
Psikologis 
 
0,521 Bebas Heteroskedastisitas 
Motivasi Intrinsik 
 
0,755 Bebas Heteroskedastisitas 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
variabel pemberdayaan psikologis (X) sebesar 0,512 > 0,05 artinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada variabel pemberdayaan psikologis(X).  
73 
 
 
Sedangkan diketahui nilai signifikansi  variabel motivas intrinsik  (Z) 
sebesar 0,755 > 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel 
motivasi intrinsik.  
 
4.2.4 Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening. 
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis linear berganda, analisis jalur 
dalam penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar 
variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. 
Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukan hubungan sebab-akibat dan 
juga tidak dapat digunakan sebagai substitusi bagi peneliti untuk melihat 
hubungan kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah 
dibentuk dengan model berdasarkan landasan teoritis. Apa yang dapat dilakukan 
analisis jalur menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak 
dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kausalitas 
imajiner (Ghozali, 2013: 249). 
Menurut kerangka berfikir yang telah disebutkan diatas maka dalam 
analisis jalur akan ada dua persamaan yaitu: 
Z = a+ b1 X1 + ε1 
Y = a + b1 X1 + b2 Z + ε2 
Keterangan:  
Y  = Kreativitas Karyawan  
X1  = Pemberdayaan Psikologis 
Z  = Motivasi Intrinsik  
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a  = Konstanta 
b1 = Koefisien Pemberdayaan Psikologis  
b2  = Koefisien Motivasi Intrinsik 
b3 = Koefisien Kreativitas Karyawan 
ε1 = Variabel pengganggu Pemberdayaan psikologis 
ε2 = Variabel pengganggu Motivasi intrinsic 
Tabel 4.9. 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,080 ,716  -,112 ,911 
TOTPP ,253 ,017 ,895 15,241 ,000 
 
a. Dependent Variable: TOTMI 
Berdasarkan analisis jalur persamaan regresi 1 seperti yang disajikan pada 
tabel 4.9, maka persamaan regresinya adalah: 
Z  = α + b1 X1 + ε1 
Z  = -0,080 + 0,253 X1 + ε1 
Besarnya nilai ε1 pada persamaan regresi pertama dapat dihitung dengan 
rumus ε1 =√1 – R
2
1. Nilai R square 1 (R
2
1) maksudnya adalah besarnya nilai R 
square pada persamaan pertama, nilai R
2
1 dapat dilihat pada tabel 4.10. dibawah 
ini: 
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Tabel 4.10. 
Hasil Nilai R Square 1 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,895
a
 ,800 ,797 1,274 
 
a. Predictors: (Constant), TOTPP 
Sehingga nilai ε1 dapat dihitung ε1 = √1 –  0,800, dan hasilnya sebesar 
0,447 Nilai ε1 dimasukkan kedalam persamaan regresi 1 diatas menjadi Z= -0,080 
+ 0,253 X1 + 0,447. Artinya apabila skor pemberdayaan psikologis  meningkat 
satu satuan maka akan meningkatkan skor motivasi intrinsik yang dirasakan oleh 
para karyawan sebesar 0,253 dengan error 0,447. 
Selanjutnya hasil analisis jalur persamaan 2, yaitu pengaruh komitmen 
karir dan adaptasi karir terhadap kreativitas karyawan: 
Tabel 4.11. 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 2 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,479 2,130  1,164 ,249 
TOTPP ,831 ,110 ,747 7,520 ,000 
TOTMI ,839 ,391 ,213 2,148 ,036 
 
a. Dependent Variable: TOTKR 
Berdasarkan hasil analisis jalur persamaan 2 pada tabel 4.11 maka 
persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y  = a + b1 X1 + b2 Z + ε2 
Y = 2,479+ 0,831 X1 + 0,839 Z+ ε2 
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Besarnya nilai ε2 pada persamaan regresi pertama dapat dihitung dengan 
rumus ε2 =√1 – R
2
2. Nilai R square 2 (R
2
2) maksudnya adalah besarnya nilai R 
square pada persamaan kedua, nilai R
2
2 dapat dilihat pada tabel 4.12 dibawah ini: 
Tabel 4.12. 
Hasil Nilai R Square 2 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,942
a
 ,888 ,884 3,791 
 
a. Predictors: (Constant), TOTMI, TOTPP 
Sehingga nilai ε2 dapat dihitung ε2 =√1 – 0,888 dan hasilnya sebesar 0,334 
Nilai ε2 dimasukkan kedalam persamaan regresi 2 diatas, sehingga persamaannya 
menjadi Y = 2,479+ 0,831 X1 + 0,839 Z+ 0,334. Artinya apabila skor 
pemberdayaan psikologis yang dirasakan karyawan meningkat satu satuan maka 
akan meningkatkan skor kreativitas karyawan sebesar 0,831 dengan eror 0,334. 
Dan apabila skor motivasi intrinsik yang dirasakan karyawan meningkat satu 
satuan maka juga akan meningkatkan skor kreativitas karyawan sebesar 0,839 
dengan eror 0,334 
Gambar 4.3 
Model Analisis Jalur 
    ε1 = 0,447 
 
 
               0,253     0,839 
 
  
  0,831 
 
 ε2 = 0,334 
Motivasi 
Intrinsik 
kreativitas
Karyawan 
Psikologis 
Psikologis 
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Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan analisis jalur persamaan regresi 1 dan 2 dapat dilakukan 
pengujian variabel secara parsial yang menjelaskan pengaruh antara masing-
masing variabel. Kriteria pengujian variabel secara parsial memiliki ketentuan-
ketentuan sebagai berikut: 
Jika Sig < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Jika Sig > 0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 
 
4.2.5 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen atau terikat. Jika 
semua variabel independen berpengaruh secara silmultan terhadap variabel 
dependen berarti model yang dibuat sudah layak. Adapun hasil uji statistik F yang 
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi pada software SPSS 20.0 for 
Windows memperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.13 sebagai berikut: 
Tabel 4.13. 
Hasil Uji Statistik F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 6475,982 2 3237,991 225,354 ,000
b
 
Residual 819,001 57 14,368   
Total 7294,983 59    
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
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Apabila nilai Fhitung > Ftabel  maka H0 ditolak dan H1 diterima, yaitu semua 
variabel independen berpengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap 
variabel dependen atau model yang dibuat sudah layak. Untuk mencari nilai Ftabel , 
pertama tentukan nilai probabilitasnya lalu kemudian nilai df. Penelitian ekonomi 
biasanya menggunakan tingkat probabilitas 5% atau 0,05 dan diketahui nilai df 
pertama dan kedua adalah 2 dan 57 maka diketahui nilai Ftabel sebesar 3,18. 
Karena Fhitung > Ftabel yaitu 225,354> 3,09 artinya, H0 ditolak dan H1 diterima. Dari 
hasil analisis uji model statistik F dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
yaitu pemberdayaan psikologis dan motivasi intrinsik berpengaruh secara 
bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen yaitu kreativitas 
karyawan dan model yang dibuat sudah layak atau tepat. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menggambarkan variabel dependennya. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai semakin 
mendekati angka satu berarti kemampuan model dalam menerangkan variabel 
dependen semakin tinggi. 
Hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) yang dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi pada software SPSS 20.0 for Windows memperoleh 
hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.14 sebagai berikut: 
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Tabel 4.14. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary 
Mod
el 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,942
a
 ,888 ,884 3,791 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) diketahui nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,884. Hubungan ini akan sempurna (100%) atau mendekati 
sempurna apabila ada variabel independen lain dimasukkan ke dalam model. 
Artinya pemberdayaan psikologis dan motivasi intrinsik pada karyawan 
menjelaskan kreativitas karyawan PT. Prudential Sukoharjo sebesar 88,4% 
sedangkan 11,6% lagi dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
 
4.2.6. Uji Hipotesis 
Persamaan I 
Tabel 4.15 
Uji t persamaan I 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,080 ,716  -,112 ,911 
TOTPP ,253 ,017 ,895 15,241 ,000 
Persamaan II 
Tabel 4.16 
Uji t Persamaan II 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,479 2,130  1,164 ,249 
TOTPP ,831 ,110 ,747 7,520 ,000 
TOTMI ,839 ,391 ,213 2,148 ,036 
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1. Pengaruh pemberdayaan psikologis terhadap motivasi intrinsik 
karyawan pada PT. Asuransi Prudential Syariah Sukoharjo  .. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh pemberdayaan pikologis terhadap 
motivasi intrinsik diperoleh nilai Sig. sebesar 0.000 dengan nilai koefisien beta 
0,253. Nilai Sig 0, 000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H1 diterima. Hasil ini 
mempunyai arti bahwa pemberdayaan psikologis  berpengaruh terhadap motivasi 
intrinsik. 
2. Pengaruh motivasi intrinsik terhadap kreativitas karyawan pada PT. 
Asuransi Prudential Syariah Sukoharjo. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh motivasi intrinsik diperoleh nilai Sig. 
sebesar 0.036 dengan nilai koefisien beta 0,831. Nilai Sig 0,036 < 0,05 
mengindikasikan bahwa H2 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa motivasi 
intrinsik berpengaruh terhadap kreativitas karyawan besarnya pengaruh yaitu 
0,831. Semakin tinggi motivasi intrinsik yang dimiliki oleh karyawan maka akan 
semakin baik kreativitas karyawan yang dilakukan. 
3. Pengaruh pemberdayaan pesikologis  terhadap kreativitas karyawan 
pada PT. Asuransi Prudential Syariah sukoharjo. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh pemberdayaan psikologis terhadap 
kreativitas karyawan diperoleh nilai Sig. 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,831. 
Nilai Sig. 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H3 diterima. Hasil ini mempunyai 
arti bahwa pemberdayaan psikologis berpengaruh terhadap kreativitas karyawan  
4. Pengaruh pemberdayaan psikologis terhadap kreativitas karyawan 
pada PT. Prudential Syariah Sukoharjo  melalui  Motivasi intrinsik. 
81 
 
 
Untuk mengetahui signifikansi variabel intervening atau indirect effect 
maka digunakan rumus: 
 
Sp2p3 = √ p32 Sp22 + p22 Sp32+ Sp22 Sp32 
 = √(0,839)2 (0,071)2 + (0,253)2 (0,391)2 + (0,071)2 (0,391)2 
 = 0,070 
 Setelah diketahui nilai Sp2p3, maka selanjutnya mencari nilai koefisien 
beta hubungan tidak langsung dengan variabel intervening menggunakan rumus 
p2 x p3. Hasilnya akan dibagi dengan Sp2p3 sehingga didapatkan nilai t hitung. 
Yang selanjutnya nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel. Nilai 
distribusi t tabel dicari melalui degree of freedom (df) 60 – 2 = 58, kemudian taraf 
signifikansi yaitu 0,05, sehingga didapatkan nilai t tabel sebesar 2,002. Kemudian 
untuk mencari t hitung secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
t hitung  = p2 x p3 
       Sp2p3 
   = 0,253 x 0,839 = 3,0324 
0,070 
Variabel intervening dikatakan signifikan apabila nilai thitung > ttabel. Hasil 
pengujian diatas menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai > ttabel yaitu   
3,0324 > 2,002 dengan tingkat signifikansi 0,05 dan nilai koefisien beta sebesar 
3,0324. Mengindikasikan bahwa H4 diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa motivasi intrinsik signifikan menjadi variabel intervening dalam kaitan 
hubungannya dengan pemberdayaan psikologis  terhadap kreativitas karyawan. 
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Untuk mengetahui berapa besarnya pengaruh variabel motivasi intrinsik 
sebagai variabel intervening dalam kaitan hubungannya antara pemberdayaan 
psikologis terhadap kreativitas karyawan maka dapat dihitung menggunakan 
rumus: 
Hubungan tidak langsung  =  p2 x p3 
    = 0,253 x 0,839 
    = 0,212 
 Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahui pengaruh motivasi 
intrinsik sebagai variabel intervening antara pemberdayaan psikologis dan 
kreativitas karyawan sebesar  0,212 atau besarnya hubungan tidak langsung dalam 
penelitian ini adalah 0,216.  Jika dibandingkan hubungan langsung yang memiliki 
pengaruh 0,831, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan tidak langsung 
memiliki pengaruh positif yang lebih kecil. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan langsung dan hubungan 
tidak langsung sama-sama signifikan. Hal ini berarti pemberdayaan psikologis 
dapat berpengaruh secara langsung terhadap kreativitas karyawan. Selain itu, 
pemberdayaan psikologis juga dapat berpengaruh secara tidak langsung terhadap 
kreativitas karyawan melalui motivasi intrinsik. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh pemberdayaan psikologis terhadap motivasi intrinsik 
karyawan pada PT. Asuransi Prudential Syariah Sukoharjo  . 
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Hasil penelitian ini menunjukkan pemberdayaan psikologis berpengaruh  
terhadap motivasi intrinsik. Hal ini terbukti pada nilai t hitung pemberdayaan 
psikologis 15,241 lebih besar dari t tabel 2,002 dengan nilai signifikansi 0,000. 
Jadi, semakin tinggi pemberdayaan psikologis yang dimiliki oleh 
karyawan maka dapat meningkatkan motivasi intrinsik pada PT.Prudential 
Syariah Sukoharjo. Penelitian ini sejalan dengan (Zhang dan Bartol, 2010) 
Pemberdayaan menjadi sebuah upaya meningkatkan motivasi intrinsik yang 
melibatkan kondisi umum seorang individu, berkaitan langsung dengan tugas 
yang dapat menciptakan motivasi dan kepuasan ketika karyawan sudah mulai 
dipercayai, diberi tanggung jawab lebih dan dihargai, maka saat itu dia mulai 
merasa ada dorongan dalam dirinya untuk melakukan dan melaksanakan tugasnya  
2. Pengaruh motivasi intrinsik terhadap kreativitas karyawan pada PT. 
Asuransi Prudential Syariah Sukoharjo. 
Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa motivasi intrinsik  berpengaruh 
secara terhadap kreativitas karyawan yang dilakukan oleh para karyawan. 
Semakin tinggi motivasi intrinsik para karyawan maka akan semakin baik 
kreativitas yang dilakukan. Hal ini terbukti pada nilai t hitung motivasi intrinsik 
2,148 lebih besar dari t tabel 2,002 dengan nilai signifikansi 0,036. 
Penelitian ini di atas didukung oleh beberapa penelitian terdahulu Zhang 
dan Bartol (2010), Cekmecelioglo dan Ozbag (2014) dan Haozhan (2010) yang 
menyatakan bahwa motivasi intrinsik mempunyai peranan yang penting terhadap 
kreativitas karyawan, atau yang berarti ada pengaruh antara motivasi intrinsik 
dengan kreativitas karyawan.  
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Hal ini juga terbukti dari jawaban kuisioner, responden banyak menjawab 
sangat setuju dan setuju pada pernyataan motivasi intrinsik dan kreativitas 
karyawan. Hal mengidentifikasikan bahwa semakin baik motivasi intrinsik yang 
ada pada diri karyawan maka akan meningkatkan kreativitas karyawan. 
3. Pengaruh pemberdayaan pesikologis  terhadap kreativitas karyawan 
pada PT. Asuransi Prudential Syariah Sukoharjo  . 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan psikologis 
berpengaruh terhadap kreativitas karyawan. Hal ini terbukti pada nilai t hitung 
pemberdayaan psikologis 7,520 lebih besar dari nilai t tabel 2,002 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. 
Hasil Penelitian ini juga didukung dengan penelitian sebelumnya Al-
Madadha dan Koufopoulus (2014) dan Sintaasih, Yasa, Mujiati, dan Indrawatin 
(2013) memberikan hasil bahwa pemberdayaan psikologis berpengaruh kretivitas 
karyawan. 
Dari jawaban di dalam kuesioner, responden banyak menjawab sangat 
setuju dan setuju pada pernyataan pemberdayaan psikologis dan kreativitas 
karyawan. Hal mengidentifikasikan bahwa semakin baik pemberdayaan 
psikologis yang diberikan oleh perusahaan maka kreativitas karyawan akan 
semakin meningkat.  
4. Pengaruh pemberdayaan psikologis terhadap kreativitas karyawan 
pada PT. Asuransi Prudential Syariah Sukoharjo  melalui adaptasi 
Motivasi intrinsik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan psikologis 
berpengaruh terhadap kreativitas karyawan melalui motivasi intrinsik pada 
karyawan PT Prudential Sukoharjo. Hubungan pemberdyaan psikologis terhadap 
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kreativitas karyawan sebesar 0,831. Sementara pengaruh tidak langsung 
pemberdayaan psikologis terhadap kreativitas karyawan melalui motivasi intrinsik 
adalah sebesar 0,212.  
Hal diatas didukung oleh penelitian terdahulu yang mengatakan ada 
pengaruh tidak langsung antara pemberdayaan psikologis terhadap kreativitas 
karyawan, yaitu melalui motivasi intrisik (Zhang dan Bartol, 2010). Hubungan 
tersebut juga sesuai dengan amabile dkk (1996) dalam penelitian Lee dan Tan 
(2012) yang menyatakan bahwa pemberdayaan psikologis akan berkontribusi 
terhadap kreativitas karyawan yang berhubungan terhadap motivasi intrinsik 
karyawan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan  
Bab ini bertujuan untuk memaparkan simpulan dan implikasi dari hasil 
penelitian guna memberikan pemahaman mengenai hasil analisis data yang telah 
dilakukan dan peluang untuk penelitian selanjutnya. Dalam bab ini juga 
mengungkapkan keterbatasan penelitian untuk menjelaskan tingkat generalisasi 
temuan dari studi ini. Secara keseluruhan, pembahasan dalam bab ini diharapkan 
dapat memberi pemahaman mengenai daya terap model yang memerlukan 
kecermatan jika aplikasi digunakan pada setting penelitian-penelitian yang 
berbeda. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada karyawan PT. Prudential 
Syariah Sukoharjo mengenai pengaruh pemberdayaan psikologis dalam 
menciptakan kreativitas karyawan melalui motivasi intrinsic maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan pemberdayaan psikologis berpengaruh 
secara  terhadap motivasi intrinsik. Hal ini terbukti pada nilai t hitung 
Pemberdayaan Psikologis 15,241 lebih besar dari t tabel 2,002 dengan nilai 
signifikansi 0,000. 
2. Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh  
terhadap kreativitas karyawan yang dilakukan oleh para karyawan. Semakin 
tinggi motivasi intrinsik para karyawan maka akan semakin baik kreativitas 
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yang dilakukan. Hal ini terbukti pada nilai t hitung motivasi intrinsik 2,148 
lebih besar dari t tabel 2,002 dengan nilai signifikansi 0,036. 
3. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan psikologis 
berpengaruh secara terhadap kreativitas karyawan. Hal ini terbukti pada nilai t 
hitung pemberdayaan psikologis 7,520 lebih besar dari nilai t tabel 2,002 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan psikologis 
berpengaruh terhadap kreativitas karyawan melalui motivasi intrinsik pada 
karyawan PT Prudential Sukoharjo. Hubungan pemberdyaan psikologis 
terhadap kreativitas karyawan sebesar 0,831. Sementara pengaruh tidak 
langsung pemberdayaan psikologis terhadap kreativitas karyawan melalui 
motivasi intrinsik adalah sebesar 0,212.  
 
5.2. Keterbatasan penelitian  
Beberapa hal yang menjadikan adanya keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah :  
1. Responden penelitian ini adalah 60  karyawan pada PT. Prudential Syariah 
Sukoharjo. 
2. Karena minimnya pengawasan yang dilakukan pada saat pengisian data 
kuesioner serta keterbatasan waktu responden saat mengisi kuesioner, maka 
dimungkinkan responden menjawab dengan tidak cermat dan tidak jujur. 
Sehingga menyebabkan jawaban responden yang tidak sesuai dengan 
pernyataan. 
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5.3. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah : 
8.1.1.1. Untuk perusahaan asuransi prudential cabang sukoharjo sebaiknya 
menerapkan pemberdayaan psikologis dan motivasi intrinsik kepada 
seluruh karyawannya. Untuk penerapan pemberdayaan psikologisnya 
perusahaan dapat menggunakan cara seminar yang dilakukan setiap satu 
bulan sekali.  
8.1.1.2. Untuk motivasi intrinsiknya perusahaan  mengadakan evaluasi  
hasil kinerja lapangan yang telah dilakukan para agen asuransi 
prudential. Pelaksaanaan evaluasi hasil kinerja lapangan dilakukan 
setiap  seminggu dua kali  guna  menumbuhkan motivasi intrinsik 
dalam diri agen asuransi prudential. 
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
 
No Kegiatan 
Bulan   
Okt Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov 
1 Pengumpulan Judul xxxx             
2 ACC Judul xxxx             
3 
Penyusunan 
Proposal 
 xxxx xxxx xxxx xxxx         
4 Bimbingan Proposal    xxxx xxxx xxxx xxxx       
5 Seminar Proposal        xxxx      
6 Revisi Proposal         xxxx     
7 Pengolahan data          xxxx    
8 penyusunan Skripsi          xxxx xxxx xxxx  
9 Bimbingan Skripsi          xxxx xxxx xxxx  
10 Ujian Monaqosah             xxxx 
9
2 
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian 
 
Kepada: 
Yth. Bapak  / Ibu / Sdr 
Agen Asuransi Prudential 
 
Dengan hormat, 
Dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul “Analisis Pengaruh 
Pemberdayaan Psikologis dalam Menciptakan Kreativitas Karyawan melalui 
Motivasi Intrinsik dengan objek Agen Asuransi Prudential  Syariah di 
Madegondo, Grogol, Kabupaten Sukoharjo”, maka saya : 
Nama   : Roby Nurhidayah 
NIM   : 132211011 
Jurusan/ Fakultas : Manajemen Bisnis Syariah 
Universitas  : Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Dengan kerendahan hati mohon bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara untuk 
mengisi pernyataan dalam kuesioner yang terlampir. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara 
akan tetap dirahasiakan dan data ini semata-mata untuk tujuan akademis. 
 Atas kesediaan bapak/Ibu/Saudara dalam mengisi kuesioner ini dengan 
lengkap dan sesuai dengan pendapat/pernyataan. Bapak/Ibu/Saudara, saya 
ucapkan terima kasih. 
 
 
Peneliti 
 
 
(Roby Nurhidayah) 
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KUESIONER PENELITIAN 
Analisis Pengaruh Pemberdayaan Psikologis dalam Menciptakan Kreativitas 
Karyawan melalui Motivasi Intrinsik pada Objek Agen Asuransi Prudential 
Syariah di Sukoharjo 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama    : 
Usia    : 
Lama bekerja   : 
Jabatan   : 
Jenis kelamin  : a. laki-laki b. perempuan 
Pendidikan terakhir : 
Petunjuk pengisian 
Berilah tanda ( x ) pada kolom yang paling sesuai dengan pilihan anda ! 
Setiap responden diharapkan hanya memilih 1 jawaban. 
Keterangan skor nilai : 
5 = SS (sangat setuju )  
4 = S ( setuju ) 
3 = KS ( kurang setuju ) 
2 = TS ( tidak setuju ) 
1= STS ( sangat tidak setuju ) 
 
PEMBERDAYAAN PSIKOLOGIS 
NO PERNYATAAN STS TS KS S SS 
1.  Pekerjaan yang saya kerjakan sangat 
penting bagi saya. 
     
2.  Aktivitas kerja saya secara pribadi berarti 
bagi saya. 
     
3.  Pekerjaan yang saya kerjakan  berarti bagi 
saya. 
     
4.  Saya percaya diri dengan kemampuan saya      
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dalam mengerjakan pekerjaan saya 
5.  Saya percaya diri untuk memerankan 
aktivitas kerja  saya. 
     
6.  Saya menguasai keterampilan yang saya 
butuhkan  untuk pekerjaan saya. 
     
7.  Saya mempunyai otonomi dalam 
menentukan bagaimana mengerjakan 
pekerjaan saya. 
     
8.  Saya dapat memutuskan sendiri bagaimana 
saya mengerjakan pekerjaan saya 
     
9.  Saya mempunyai kesempatan untuk bebas 
dalam mengerjakan pekerjaan saya 
     
10.  Saya memiliki pengaruh pada apa yang 
terjadi dalam departemen saya. 
     
11.  Saya dapat mengendalikan sesuatu yang 
terjadi dalam departemen saya. 
     
12.  Saya mempunyai pengaruh yang penting 
dalam departemen saya. 
     
Gretchen M. Spreitzer, (1995: 1464-1465 
 
MOTIVASI INTRINSIK 
NO PERNYATAAN STS TS KS S SS 
1.  Saya menikmati proses mencari solusi 
untuk masalah yang kompleks. 
     
2.  Saya menikmati proses mengembangkan 
prosedur/cara-cara baru untuk tugas– tugas 
kerja. 
     
3.  Saya menikmati dalam mengembangkan 
proses-proses atau produk-produk asuransi 
yang sudah ada sebelumnya. 
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Pamela Tierney, Steven M. Farmer dan George G. Brain, (1999: 620) dan 
Teresa M.Amabile (1985) 
KREATIVITAS 
NO PERNYATAAN STS TS KS S SS 
1.  Saya mengusulkan  cara-cara baru pada 
rekan sesama agen untuk mencapai tujuan 
atau sasaran. 
     
2.  Saya datang dengan ide-ide baru dan 
praktis untuk meningkatkan kinerja sesama 
agen. 
     
3.  Saya mencari teknologi, proses,teknik-
teknik untuk mengembangkan kinerja agen 
dengan ide-ide baru. 
     
4.  Saya mengusulkan cara-cara baru kepada 
agen untuk meningkatkan kualitas kinerja. 
     
5.  Saya menjadi sumber ide kreatif yang baik 
terhadap sesame agen. 
     
6.  Saya tidak takut untuk mengambil resiko 
dalam pekerjaan saya. 
     
7.  Saya mempunyai ide yang baru untuk 
dipertimbangkan dan diperjuangkan untuk 
orang lain. 
     
8.  Saya menerapkan kreativitas dalam 
pekerjaan saya (jika diberi kesempatan). 
     
9.  Saya mengembangkan rencana dan jadwal 
yang memadai  untuk menerapkan ide-ide 
baru dalam pekerjaan saya. 
     
10.  Saya sering mempunyai  ide-ide yang baru 
dan inovatif. 
     
11.  Saya datang dengan solusi kreatif terhadap      
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suatu masalah. 
12.  Saya sering mempunyai pendekatan-
pendekatan baru terhadap suatu masalah. 
     
 
13.  Saya mengusulkan cara-cara baru kepada 
rekan sesama agen dalam memerankan 
tugas kerja. 
     
Jing Zhou dan Jeniffer M. George, (2001: 696) 
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Lampiran 3: Hasil Perhitungan Kuesioner 
HASIL PERHITUNGAN KUESIONER 
Varabel Pemberdayaan Psikologis 
No 
Res 
PP1 PP2 PP3 PP4 PP5 PP6 PP7 PP8 PP9 PP10 PP11 PP12 TOTPP 
1 5 3 4 5 4 4 3 2 3 5 4 4 46 
2 2 3 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 25 
3 4 4 4 3 3 3 5 4 4 5 4 3 46 
4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 40 
5 2 1 2 3 2 1 3 3 2 2 3 3 27 
6 2 3 1 1 2 3 3 3 2 2 1 3 26 
7 3 4 5 5 4 5 4 4 3 5 3 5 50 
8 5 4 4 4 3 4 3 2 3 5 4 5 46 
9 5 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 43 
10 5 3 2 1 1 2 3 3 2 2 1 3 28 
11 5 5 4 4 4 5 3 5 3 4 3 4 49 
12 5 3 5 4 3 5 3 5 5 4 3 3 48 
13 2 2 3 2 2 1 3 3 2 2 1 2 25 
14 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 3 52 
15 3 4 2 4 2 4 5 3 4 4 5 4 44 
16 4 4 3 5 4 4 5 3 3 3 4 5 47 
17 3 3 3 2 3 4 4 5 3 4 5 4 43 
18 3 3 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 28 
19 4 5 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 44 
20 2 3 2 1 2 2 3 2 3 1 1 1 23 
21 5 5 4 3 5 4 3 4 5 4 5 4 51 
22 5 5 5 4 4 3 4 3 4 4 2 3 46 
23 3 3 5 4 5 4 3 2 5 4 3 4 45 
24 5 4 3 5 3 4 5 5 4 3 5 4 50 
25 4 5 5 2 3 3 4 3 4 3 3 3 42 
26 5 5 4 5 3 4 4 5 4 4 3 3 49 
27 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 2 23 
28 5 2 3 2 1 2 2 2 2 3 3 2 29 
29 4 5 4 5 3 4 5 5 5 3 4 4 51 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 57 
31 5 3 4 2 4 3 2 4 5 4 5 5 46 
32 5 3 4 5 5 5 4 4 2 3 3 3 46 
33 5 4 4 3 4 3 4 5 3 5 4 5 49 
34 3 3 2 2 2 1 1 3 3 3 2 2 27 
35 4 5 3 4 5 3 5 5 4 5 3 5 51 
36 5 5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 3 51 
37 3 4 4 3 5 3 5 2 3 5 4 5 46 
38 4 2 4 2 5 4 2 5 2 5 4 3 42 
39 2 1 1 2 2 2 3 2 3 2 1 2 23 
40 2 1 1 1 3 3 3 2 2 2 3 2 25 
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41 2 4 3 5 4 5 3 4 3 4 4 5 46 
42 4 3 4 5 2 4 2 3 5 3 4 5 44 
43 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 3 3 49 
44 4 5 3 4 5 4 4 3 4 3 4 3 46 
45 5 3 4 5 4 4 3 4 4 3 2 5 46 
46 5 5 4 4 5 2 5 3 5 4 3 5 50 
47 5 4 5 4 3 4 5 4 3 3 4 5 49 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 57 
49 3 4 2 4 5 3 5 4 3 5 4 5 47 
50 5 5 2 3 5 3 5 5 4 4 3 3 47 
51 4 3 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 46 
52 3 1 1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 27 
53 2 3 2 1 2 3 2 2 1 3 1 1 23 
54 4 3 4 5 4 5 3 4 2 3 3 4 44 
55 4 5 5 5 4 5 4 3 4 3 4 3 49 
56 4 4 3 5 5 3 4 3 4 5 5 4 49 
57 2 3 1 1 2 2 2 3 3 3 2 3 27 
58 4 4 3 3 4 3 3 4 3 5 3 4 43 
59 4 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 52 
60 5 5 4 2 5 3 5 3 5 4 4 3 48 
 
Variabel Motivasi Instrinsik 
No 
Res 
MI1 MI2 MI3 TOTMI 
1 5 5 3 13 
2 2 3 1 6 
3 3 3 4 10 
4 3 4 4 11 
5 2 2 1 5 
6 2 3 1 6 
7 4 3 5 12 
8 5 3 5 13 
9 4 3 5 12 
10 2 3 2 7 
11 5 3 3 11 
12 4 5 4 13 
13 3 2 1 6 
14 3 4 3 10 
15 3 4 5 12 
16 3 4 3 10 
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17 3 4 5 12 
18 1 2 3 6 
19 4 5 5 14 
20 3 2 3 8 
21 5 5 4 14 
22 4 5 3 12 
23 3 5 4 12 
24 5 5 4 14 
25 3 4 3 10 
26 4 3 5 12 
27 1 2 3 6 
28 2 3 2 7 
29 3 4 5 12 
30 5 5 5 15 
31 3 4 5 12 
32 4 5 4 13 
33 4 5 3 12 
34 1 2 3 6 
35 3 4 5 12 
36 4 5 4 13 
37 3 5 4 12 
38 4 3 4 11 
39 3 2 1 6 
40 2 3 2 7 
41 4 3 5 12 
42 4 5 4 13 
43 3 4 5 12 
44 4 3 4 11 
45 3 4 5 12 
46 5 4 3 12 
47 3 4 4 11 
48 5 5 5 15 
49 2 4 1 7 
50 4 4 3 11 
51 4 3 5 12 
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52 1 2 3 6 
53 3 2 1 6 
54 3 4 5 12 
55 4 3 5 12 
56 4 4 3 11 
57 2 1 2 5 
58 4 4 3 11 
59 4 4 5 13 
60 5 5 3 13 
 
Variabel Kreativitas Karyawan 
No 
Res 
KR
1 
KR
2 
KR
3 
KR
4 
KR
5 
KR
6 
KR
7 
KR
8 
KR
9 
KR
10 
KR
11 
KR
12 
KR
13 
TOT 
KR 
1 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 5 3 5 47 
2 2 3 1 2 2 2 3 3 1 2 2 3 3 29 
3 3 2 4 3 3 4 5 3 4 4 5 3 4 47 
4 3 4 2 3 5 4 5 4 5 5 3 5 4 52 
5 1 2 3 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 25 
6 2 3 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 3 28 
7 4 4 4 3 3 3 3 4 3 5 2 5 5 48 
8 4 4 3 4 5 3 5 4 3 4 4 3 5 51 
9 4 3 5 4 3 4 4 3 3 5 5 3 4 50 
10 1 2 2 2 3 3 2 2 1 1 2 2 3 26 
11 5 5 3 3 4 5 4 5 3 2 3 3 5 50 
12 4 4 5 3 4 5 5 4 4 4 4 5 4 55 
13 2 3 3 3 2 2 2 1 1 2 1 2 3 27 
14 4 3 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 3 55 
15 5 4 4 4 5 3 5 3 3 4 5 4 5 54 
16 5 5 3 3 5 4 4 5 4 4 3 3 4 52 
17 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 4 5 5 52 
18 2 3 2 2 3 1 1 3 2 2 2 3 4 30 
19 5 4 5 3 4 5 5 4 4 3 3 5 4 54 
20 3 2 3 2 2 2 3 1 3 1 2 2 2 28 
21 3 5 5 3 5 3 4 5 4 5 4 4 3 53 
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22 4 3 3 4 2 3 3 5 5 5 4 4 4 49 
23 4 4 3 4 3 3 4 5 5 5 5 4 5 54 
24 4 4 5 4 3 3 3 4 5 3 4 3 2 47 
25 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 3 3 4 53 
26 4 3 5 4 4 4 5 3 4 2 3 4 5 50 
27 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 30 
28 2 3 3 1 1 2 3 1 2 2 3 3 3 29 
29 3 2 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 51 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 64 
31 4 3 5 2 4 5 4 4 4 3 4 4 5 51 
32 5 4 4 5 2 3 4 3 4 3 3 5 4 49 
33 4 3 3 4 5 3 5 5 3 5 4 4 5 53 
34 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 28 
35 3 5 4 4 5 4 3 5 4 5 4 5 4 55 
36 4 3 4 5 3 4 3 3 3 4 5 4 5 50 
37 4 4 3 5 3 4 5 4 5 3 3 4 3 50 
38 5 5 4 4 5 3 3 5 3 4 4 4 5 54 
39 3 4 2 3 2 1 1 2 2 2 3 2 2 29 
40 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 3 27 
41 4 2 4 3 5 4 5 5 5 3 4 5 4 53 
42 5 3 5 4 4 5 3 3 3 3 4 4 5 51 
43 5 4 3 4 5 5 5 4 3 5 3 4 4 54 
44 5 4 5 3 3 5 3 3 5 4 3 5 4 52 
45 3 4 3 4 4 5 4 5 4 3 4 3 5 51 
46 3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 56 
47 5 3 4 4 3 4 5 5 4 4 3 5 4 53 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 64 
49 3 4 5 4 5 4 3 5 5 4 5 4 5 56 
50 5 3 3 5 4 3 5 3 4 4 3 5 4 51 
51 4 4 3 5 5 3 4 4 4 3 3 3 4 49 
52 4 1 2 3 2 3 2 2 2 1 1 1 2 26 
53 1 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 29 
54 4 4 4 5 3 2 3 4 3 4 5 5 5 51 
55 4 3 5 3 5 4 3 4 4 3 5 5 4 52 
56 4 4 3 3 5 3 4 3 4 5 4 3 3 48 
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57 2 3 1 2 3 3 2 3 1 1 2 2 3 28 
58 4 4 5 4 5 4 3 3 3 5 3 5 4 52 
59 4 5 5 4 5 4 4 3 3 4 3 2 3 49 
60 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 60 
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Lampiran  4: Uji Instrumen 
HASIL UJI VALIDITAS 
Uji Validitas Variabel Pemberdayaan Psikologis (X) 
Correlations 
 JML_PP 
PP_1 Pearson Correlation ,636 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
PP_2 Pearson Correlation ,754
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
PP_3 Pearson Correlation ,750
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
PP_4 Pearson Correlation ,823
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
PP_5 Pearson Correlation ,780 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
PP_6 Pearson Correlation ,835
*
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
PP_7 Pearson Correlation ,691 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
PP_8 Pearson Correlation ,678
*
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
PP_9 Pearson Correlation ,798
*
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
PP_10 Pearson Correlation ,803
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
PP_11 Pearson Correlation ,723 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
PP_12 Pearson Correlation ,721
*
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
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Uji Validitas Variabel Motivasi Intrinsik 
Correlations 
 MI_1 MI_2 MI_3 JML_MI 
MI_1 Pearson Correlation 1 ,591
**
 ,534
**
 ,852
**
 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,002 ,000 
N 30 30 30 30 
MI_2 Pearson Correlation ,591
**
 1 ,441
*
 ,795
**
 
Sig. (2-tailed) ,001  ,015 ,000 
N 30 30 30 30 
MI_3 Pearson Correlation ,534
**
 ,441
*
 1 ,826
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 ,015  ,000 
N 30 30 30 30 
JML_
MI 
Pearson Correlation ,852
**
 ,795
**
 ,826
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 
 
Uji Validitas Variabel Kreativitas 
Correlations 
 JML_KR 
KR_1 Pearson Correlation ,870
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
KR_2 Pearson Correlation ,663 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
KR_3 Pearson Correlation ,618 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
KR_4 Pearson Correlation ,769
*
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
KR_5 Pearson Correlation ,784
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
KR_6 Pearson Correlation ,781
*
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
KR_7 Pearson Correlation ,796
*
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
KR_8 Pearson Correlation ,839
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
KR_9 Pearson Correlation ,835
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
KR_10 Pearson Correlation ,779
*
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
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KR_11 Pearson Correlation ,704 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
KR_12 Pearson Correlation ,759
*
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
 
KR_13 Pearson Correlation ,668
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
JML_KR Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 30 
 
 
HASIL UJI RELIABILITAS 
Uji Reliabilitas Variabel Pemberdayaan Psikologis 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,928 12 
 
Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Intrinsik 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,759 3 
 
Uji Reliabilitas Variabel Kreativitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,938 13 
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Lampiran  5: Uji Asumsi Klasik 
HASIL UJI ASUMASI KLASIK 
1. UJI NORMALITAS 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 3,72577155 
Most Extreme Differences 
Absolute ,078 
Positive ,078 
Negative -,048 
Kolmogorov-Smirnov Z ,607 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,855 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
  
 
 
2. UJI Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
PP ,937 ,706 ,334 ,200 5,005 
MI ,881 ,274 ,095 ,200 5,005 
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3. UJI Heteroskidastisitas 
 
  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,864 1,304  1,430 ,158 
PP ,044 ,068 ,190 ,646 ,521 
MI -,075 ,239 -,092 -,314 ,755 
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Lampiran 6: Hasil Koefisien determinan (  ), Uji F, Uji t 
 
a. Koefisien determinan (  ) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,942
a
 ,888 ,884 3,791 
 
b. Uji F 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,479 2,130  1,164 ,249 
TOTPP ,831 ,110 ,747 7,520 ,000 
TOTMI ,839 ,391 ,213 2,148 ,036 
 
c. Uji t 
 
Persamaan I 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,080 ,716  -,112 ,911 
TOTPP ,253 ,017 ,895 15,241 ,000 
 
Persamaan II 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,479 2,130  1,164 ,249 
TOTPP ,831 ,110 ,747 7,520 ,000 
TOTMI ,839 ,391 ,213 2,148 ,036 
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